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Penggunaan metode yang menyenangkan didalam peganbelanak usia dini
sangatlah diperlukan untuk menunjang pembelajagaay efektif, terutama pada
kegiatan awal pembelajaratirCle time) yang dilakukan untuk mengenalkan tema,
pembiasaan, akhlak dan moral pada anak. Namundizgivasi pada Kelompok
TK B PAUD IT Cendekia guru tidak menggunakan metgdeg menyenangkan,
hal ini berakibat pada berkurangnya motivasi bekaf@k. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh metodsorytelling yang diterapkan peneliti
menggunakan interaksi ekstratekstual untuk pentagkanotivasi belajar anak
didalam kegiatarcircle time. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan desairpre eksperimental. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelompok TK B PAUD IT Cendekia Tungkop-Aceh Besaahilin Ajaran
2017/2018 dengan jumlah 20 peserta didik. Teknéisis data dilakukan dengan
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan rata-i@datapre-test dan post-test
yang dikumpulkan melalui observasi. Pengujian lepist dilakukan dengan Uji-T
dari hasil skala motivasi. Hasil penelitian menkikpn bahwa ada pengaruh
metodestorytelling didalam kegiatartircle time terhadap peningkatan motivasi
belajar anak. Hal ini terlihat dari perbandingalainiata-rata sebelum dan sesudah
perlakuan. Pada kondisi awal didapatkan rata-ra@ awal sebesar 45,45,
sedangkan pada kondisi akhir didapatkan rata-ediasar 85,05. Selain itu, hasil
pengkategorian kondisi awal diperoleh kategori kgralan pada kondisi akhir
diperoleh kategori tinggi. Salah satu interaksi teltekstual yang sangat
berpengaruh dalam bercerita adalAtiention yaitu menarik perhatian anak
menggunakan media yang menarik. Berdasarkan hsdher dapat disimpulkan
bahwa MetodeSorytelling berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar
anak kelompok TK B PAUD IT Cendekia Tungkop-AcehsBe tahun ajaran
2017/2018.
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BAB |
PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikasiddal pada BAB |
Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa: Pendidikan Argi# Dini (PAUD) adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada ar@akabun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matabpertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak merkd#apan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.Menurut Masitoh, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, memhgnbmengasuh, dan
menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan metighm&emampuan dan
keterampilan pada andkMaka dari itu anak membutuhkan pendidikan dan
pembelajaran melalui Pendidikan Anak Usia Dini (RAUyang bertujuan
menfasilitasi atau membantu anak guna dalam pearbeaingsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jastaanirohani agar siap

memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Masa yang sangat berpengaruh terhadap anak didebgan mas&olden
Age yang artinya masa emas untuk seluruh aspek peddmyab manusia, baik

fisik, kognisi, emosi maupun sosfaDiusia emas ini anak sangat peka terhadap

! Sudaryanti, Pentingnya Pendidikan Karakter bagi Anak Usia Ridiurnal Pendidikan
Anak Vol 1, Edisi 1, 2012, h. 11-12

2 Masitoh, dkk,Strategi Pembelajaran TKJakarta: Universitas Terbuka, 2007), h: 9



segala hal yang terjadi dalam lingkungannya, sefangia ini pula disebut sebagai
usia kritis. Segala sesuatu yang dilihat dan didemntapat tersimpan di memori
anak dan akan menjadi kebiasaan dalam kehidupdnradi, ini merupakan masa
yang berada pada perkembangan dan pertumbuhaiktenihak anak. Oleh karena
itu jika anak berada direntang usia ini hendaklaikdpi dengan hal-hal yang
positif dalam segi bahasa maupun tingkah laku dalkm kehidupan sehari-hari

maupun pembelajaran di sekolah.

Menstimulasi perkembangan anak dapat dilakukan atengemberian
pengajaran atau pendidikan yang kreatif dan inbga&tita menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan bagi anak usia dini. @&@ayang menarik dan
menyenangkan itu dapat direalisasikan dengan peaggn metode pembelajaran
anak usia dini, salah satunya yaitu metode beadsntytelling Hal ini
dikemukakan oleh Solehuddin bahwa bagi anak a&guitercerita bisa memiliki
nilai yang banyak bagi proses belajar dan perkegdramnak. Disamping dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan berceritat dapngundang dan

merangsang proses kognisi, khususnya aktivitaslaginiasi®

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan diohedia dengan

menggunakan metodstorytelling dalam tujuan aspek perkembangan yang

8 Wisjnu Martani, Metode Stimulasi dan Perkembangan Emosi Anak Uisiéi DJurnal
Psikologj Vol 39, No 1, 2012, h. 112

4 Wisjnu Martani, Metode Stimulasi..h. 112

5 Solehuddin.MKonsep Dasar Pendidikan Praseko)gBandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2000), h.90



berbeda-beda. Beberapa penelitian tersebut diaytmertama,penelitian Lelly
Ambarsari, didalam penelitiannya Lelly menemukamviea penerapan metode
storytelling dapat menstimulus kemampuan membaed pevmulaan pada arfak
Keduag hasil penelitian Latifah menyatakan bahwa anakgyanendapatkan
penyampaian nilai-nilai moral melalui metode dorggememiliki tingkat
kecerdasan moral yang lebih tinggi dibandingkarkayeng tidak mendapatkan
penyampaian nilai moral melalui metode dondergtiga, hasil penelitian Rita
Diah Ayuni bahwa penerapan metode storytelling tlapamberikan pengaruh

pada perilaku empati anak, khususnya pada asptisfan

Metode bercerita tidak hanya dilakukan pada dewasaelainkan di dalam

QS: 07(35) juga ada seruan Allah SWT yang berbunyi:
V5 pele 38 S altaly (B (e U1 Rlle (5 tal e O a&E0h ) 2 5 G
O 530 b
Yang artinya:“Hai anak-anak cucu Adam! Jika datang kepadamu REssul

sebangsamu yangenceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang

bertagwa dan mengadakan perbaikan, niscaya meidkk merasa ketakutan”

6 Lelly Ambarsari, Penerapan Metode Storytelling Pada Kemampuan Meabac
Permulaan Di Kelompok B3 TK Budi Mulia 2 Pandeans#pokyakarta”, Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Edisi 10 (Tahun ke-4), 2015, h. 11

7 Latifah, “Metode Dongeng dalam Meningkatkan Perkembanganrdasan Moral
Anak Usia Prasekolah”, Jurnal Psikolggfol 1, No 1, 2010, h. 31

8Rita dkk, ‘Pengaruh Storytelling Terhadap Perilaku Empati Anakurnal Psikologi
Undip, Vol 12, No 2, 2013, h. 128



Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa AllahTSWenyerukan kepada
Rasul-Rasul Allah untuk menyampaikan perintah-pahirillah melalui bercerita.

Tidak hanya itu di dalam QS: 07(176), juga dijetaskentang bercerita.

< - st <= _ ] o f/fo?;.il <o % _ % 122 & [
JiaS aLias "4 5h gl 5 Y1 ) alal Ay gy Slsa 51 Wl 3l

2

|3 Cpall o 5a (e allnt gl a8 5 Gl adle (1a25 &) LK
O 3R el Gaall) alalla® i

Yang artinya: “Dan kalau kami menghendaki, sesungguhnya kamigtiam

(derajat) nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cemohg kepada dunia dan
menurutkan hawa nafsunya yang rendah. Maka perempuonya seperti anjing
jika kamu menghalaukannya diulurkannya lidahnya jlemkamu membiarkannya
dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulahr@@pumaan orang-orang
yang mendustakan ayat’-ayat kami. Matexitakanlah (kepada mereka) kisah-

kisah itu agar mereka berfikir

Dari bagian ayat tersebut dijelaskan untuk melakukatode bercerita dalam
menyampaikan kisah-kisah dan perintah Allah sel@nggnusia dapat berfikir.
Artinya, dengan pesan-pesan yang ada di dalamaderisebut, pendengar akan
berfikir sehingga dapat menghubungkan dengan leegiegiatan yang akan

dilakukan.

Setiap metode yang digunakan oleh guru akan bergdauai dengan tujuan
pembelajaran apabila peserta didik dan pendidiik di&h saling interaktif dalam

kelangsungan kegiatan pembelajaran. Aktif dalamakteg pembelajaran, tidak



lepas dari peran penting motivasi belajar yang adinjpenggerak dalam
tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti yang akiat oleh Sardiman bahwa
motivasi belajar dapat dikatakan sebagai keselardaga penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang nneinjakelangsungan dari

kegiatan belajar dan memberikan arah pada keduesiajar, sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat terc82ieh karena itu motivasi belajar
sangatlah diperlukan bagi anak untuk meningkatkasefdktifan dalam

pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti padagarigs sampai 20 Oktober
2017 yang dilakukan di PAUD IT Cendekia TungkopcehA Besar pada anak didik
Kelompok B, bahwa pada peserta didik Kelompok B itikimotivasi belajar
yang rendah ketika pelaksanaan kegiaiarie time.Hal ini terbukti pada peserta
didik yang tidak memperhatikan guru, tidak adankspeesi yang menyenangkan
dari peserta didik, peserta didik yang sibuk dergagiatannya sendiri dan peserta
didik yang ingin cepat menyelesaikan kegiatan trseHal ini tampak pada
kurangnya metode pembelajaran yang digunakan alehdpalam melangsungkan
circle time Peneliti mengamati guru masih menggunakan metedenah dan juga
memberikan materi dengan hanya menjelaskan, sehinggenimbulkan
pembelajaran yang membosankan dan berdampak pajkstake pembelajaran

selanjutnya.

9 Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali, 2004), h.75



Berdasarkan fenomena di atas peneliti mengangkakgmermasalahan yang
berkaitan dengan kurangnya motivasi belajar an&aredhakan metode yang
digunakan dalam strategi pembelajaran tidak memgk@n sehingga tidak
menarik perhatian anak dan tidak menimbulkan mstilalajar. Dengan bertitik
tolak pada fenomena tersebut peneliti tertarik kintaenerapkan metode
storytellingdalam meningkatkan motivasi belajar yang akan dibatalam skripsi
ini dengan judul “Pengaruh Metod&orytellingdi dalam KegiatarCircle Time
terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Anak di PAUDCendekia Tungkop —

Aceh Besar”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahantadi, anaka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan mestatgtelling pada anak
Kelompok TK B PAUD IT Cendekia?

2. Bagaimana motivasi belajar anak Kelompok TK B PAJCCendekia saat
diterapkan metodstorytelling?

3. Apakah metodestorytelling berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar anak Kelompok TK B AT Cendekia?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui strategi guru dalam menerapkarodeedtorytelling

pada kegiatanircle timedalam meningkatkan motivasi belajar anak.



2. Untuk mengetahui perubahan motivasi belajar didatarole time di
Kelompok TK B PAUD IT Cendekia ketika menggunakaretode
storytelling.

3. Untuk mengetahui pengaruh metaterytellingterhadap motivasi belajar
anak Kelompok TK B PAUD IT Cendekia.

D. Hipotesis Penelitian

Metodestorytellingdapat meningkatkan motivasi belajar anak padaakagi
circle time Karena metodstorytelling dapat membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan dan tidak hanya merangsang motivakitatapi kognitif, bahasa
serta membuat anak berimajinasi dan memperhatii@sep pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan yang dinyatakan Sabil, bahwa metrderita memiliki kelebihan
yaitu dapat meningkatkan motivasi anak untuk bel&@rena anak sangat senang

dengan cerita-cerit4.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardabagai berikut:

1. Manfaat teoritis
a. Mengembangkan pengetahuan tentang cara yang begdmibaengan
metode yang dapat digunakan dalam peningkatan asotdelajar anak

usia dini.

10 sabil RisandyBermain, Bercerita, dan Bernyanyi bagi Anak UsiaiD{Jakarta:
Luxima, 2014), h. 33



b. Memberikan referensi kepada pendidik untuk mempérgambaran
tentang metodestorytelling dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

c. Memberikan konstribusi pemikiran terhadap perkergaanmetode
mengajar pada anak usia dini.

2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah saaisukan dan acuan bagi
sekolah mengenai pentingnya memberikan kegiatah@@mran yang kreatif dan

inovatif melalui metodstorytelling

b. Bagi guru
1) Mengetahui pengaruh penggunaan metstiarytelling didalam
meningkatkan motivasi belajar
2) Menambah pengetahuan dan mengembangkan kemampuan gu
dalam metodstorytelling
3) Memberikan pengetahuan baru cara membuat suasanielagaran
yang menyenangkan
c. Bagi peserta didik
1) Meningkatkan motivasi belajar pada anak
2) Meningkatkan kemampuan berimajinasi
3) Meningkatkan kemampuan kognitif pada anak

4) Mendapatkan proses pembelajaran yang menyenangkan



F. Definis Operasional

1. Sutrisno menyatakan bahwa arti pengaruh yaitu hgdruratau kolerast.
Pengaruh didalam penelitian ini merupakan hubungatara metode
storytellingdengan peningkatan motivasi belajar anak yang idigiapai.

2. Asfandiyar menyatakan bahwtorytellingmerupakan suatu proses kreatif
yang dalam perkembangannya senantiasa mengaktitkam hanya aspek
intelektualnya tetapi juga kepekaan, kehalusan,beniosi, seni daya
berfantasi dan imajinasi an&kMetodestorytellingdidalam penelitian ini
merupakan metode bercerita yang akan digunakaalaidkegiatarircle
time dengan interaksi ekstratekstual dalam penyampgdanantuk
membuat anak menjadi lebih aktif, peka terhadapd&aa sekitar,
berimajinasi, berfantasi sehingga menciptakan s#asbelajar yang
menyenangkan.

3. Circle Timedi dalam penelitian ini merupakan kegiatan pemby&ag
dilakukan dengan duduk membentuk lingkaran. Di rdaleegiatan ini
peneliti memberikan pengetahuan baru pada anakis#sngan tema pada
hari tersebut, pembiasaan-pembiasaan dalam hab swsbsional dan
pemahaman baru kepada anak tentang tema hari uenseimggunakan
metodestorytelling Sesuai yang dipaparkan di dalam DirJen PAUD bahwa

kegiatan pembukaan ditujukan untuk membantu memirangnat anak

11 sutrisno HadiMetodologi Research,I(Yokyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1987), h. 20

12 asfandiyar,Cara Pintar MendongendJakarta: Mizan, 2007), h. 2



agar anak siap bermain dikegiatan inti, untuk meab@n materi
pembelajaran, dan untuk mengenalkan kegiatan bermang sudah
disiapkan, aturan bermain, menerapkan pembiasaabipsaan, dan
sebagainy&

4. Peningkatan dalam penelitian ini bertambahnya rasetiwang dimiliki
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran didalagiakan pembuka
sehingga berpengaruh terhadap kegiatan selanjutB8gauai dengan
pengertian dari peningkatan secara etismologi yagnaikkart?

5. Motivasi belajar berfungsi untuk menggerakkan pasdidik mengikuti
proses pembelajaran dengan benar sehingga tetogsa pembelajaran.
Menurut Ngalim Purwanto motivasi belajar berfungsiuk menggerakkan,
mengarahkan, dan menopang tingkah laku maAuBialam penelitian ini
motivasi merupakan tingkah laku anak yang tampak sksuai dengan

indikator-indikator motivasi yang ditetapkan.

13 DirJen PAUD Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RAl#Rarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), h. 22

14 peter Salim dan Yeni Salil{amus Bahasa Indonesia Kontempoi@akarta: Modern
Pers, 1995), h. 160

15 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 72
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Motivas Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan tindakan atau kegiatan yangkdkan dengan
dorongan atau kekuatan yang berasal dari diri s@sgauntuk mencapai suatu
tujuan. Sesuai dengan Sondang yang memberikanisiefiotivasi sebagai daya
dorong yang mengakibatkan seseorang mau dan refak umengerahkan
kemampuan, tenaga dan waktunya dalam rangka peanapguan yang telah
ditetapkan sebelumnyaSedangkan Mc Donald didalam Sadirman mengatakan
bahwa motivasi adalah perubahan energi dalamadie@ang yang ditandai dengan
munculnyafeeling Donald juga mengemukakan ada tiga elemen peniitgm

motivasi, yaitu:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaergi pada diri
setiap individu dalam sistemnéurophysiologicdl yang ada pada
organisme manusia karena menyangkut perubahan yemeagusia
(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri maajispenampakan

akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

! Sondang P. Siagiafigori Motivasi dan AplikasinydJakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
h. 138
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b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa, afeks@egg. Dalam hal
ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalanviaj, afeksi, dan
energy yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan diransang karena adanya tujuan.rdativasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aki,tyjuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kesulamnya karena

terangsang atau terdorong oleh adanya unsuf lain.

Winkel mengatakan belajar adalah suatu aktivitasitapsikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkumgan yang menghasilkan
perubahan-perubahan, pengetahuan, pemahaman,nkeilara dan nilai sikap,
serta perubahan itu bersifat secara relative kordaa tetag.Sedangkan Yamin
mengatakan belajar merupakan perubahan perilakosesy yang didapat melalui

pengamatan, pendengaran, membaca dan nfeniru.

Dari kedua kutipan diatas maka motivasi belajadadaorongan yang
timbul didalam pembelajaran sehingga berlangsungnyses belajar dengan baik
dan tercapainya tujuan belajar tersebut. Sardinngen inengatakan bahwa didalam

kegiatan belajar motivasi merupakan keseluruhaa gaypggerak dalam diri siswa

2 A.M.Sardimana,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 71-73

3 W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1996), h.53
4 Yamin, Martinis,Paradigma Pendidikan Konstruktivistiklakarta: Gaung Persada Press

(GP Press)UNS Press Surakarta, 2008), h. 122
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yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamiangsungan dalam kegiatan

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki olehesubglajar itu dapat tercagai.
2. Unsur-unsur Motivas Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono ada beberapa unsumgyarempengaruhi

motivasi belajar, yaitu:
a. Cita-cita atau aspirasi siswa

Setiap siswa pasti memiliki harapan. Harapan ddigatakan sebagai cita-
cita yang dimiliki oleh seorang siswa. Untuk mereiagita- cita, siswa pasti akan
berusaha untuk mencapainya. Dalam mencapai caaitcitbanyak usaha yang
dilakukan oleh siswa, salah satu contohnya adaalyah giat belajar. Jadi cita-
cita dapat memperkuat motivasi belajar intrinsikngyeberasal dari dalam diri

maupun ekstrinsik yang berasal dari luar.
b. Kemampuan siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemumam atau
kecakapan untuk mencapainya. Salah satu contoldglalaseorang anak yang
mempunyai keinginan untuk membaca. Maka harus dimgb dengan
kemampuan mengenal dan mengucapkan bunyi huruf:-Rladi dapat dikatakan

bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi.

5 A.M.Sardimana/nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafBandung: Rajawali Pers,
2007), h. 75
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c. Kondisi siswa

Hal ini meliputi kondisi jasmani dan rohani mempeandni motivasi belajar.
Sebagai contohnya yaitu apabila seorang anak dedadaan sakit, maka dia tidak
mau belajar. Sebaliknya, setelah anak itu sehaakha mengejar ketertinggalan
belajarnya. Apabila seorang anak dalam kondisiamanarah, maka dia akan
susah dalam menerima pelajaran. Jadi kondisi jasmdan rohani siswa

mempengaruhi motivasi belajar.

d. Kondisi lingkungan siswa

Siswa berada di lingkungan sekitar yang berbeda-blddgkungan siswa
dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggagaulan sebaya, dan
kehidupan kemasyarakatan. Dengan lingkungan yarapatentram, tertib, dan

indah semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar

Dengan dibangunnya lingkungan yang bertambah baigka dapat
menciptakan kondisi dinamis bagi pebelajar yangasgdberkembang jiwa
raganya. Jadi guru profesional diharapkan mampumanéatkan surat kabar,
majalah, siaran radio, televisi, dan sumber beldarsekitar sekolah untuk

memotivasi belajar seorang siswa.
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f. Upaya guru membelajarkan siswa

Upaya guru untuk memotivasi siswa ada bermacammadativasi dapat
dilakukan seorang guru pada saat pelajaran bedaggataupun sedang di luar
pelajaran. Oleh karena itu peran guru cukup baoyaikk meningkatkan motivasi

belajar siswa.

Abin Syamsudin mengatakan bahwa, meskipun motsetsagai kekuatan
dalam diri seseorang, namun keberadaannya merugakénsubstansi yang tidak
dapat diamati. Sehingga yang dapat diteliti ialabngidentifikasi indikator-
indikatornya.Pertama,durasi kegiatan belajar dilakukan. Aspek ini menggada
seberapa lama suatu kegiatan belajar dilakukedua,frekuensi kegiatan belajar
dilakukan. Aspek ini mengacu kepada sering tidakegiatan belajar dilakukan.
Ketiga, persistensi kegiatan belajar dilakukan yang mengapada ketetapan dan
kelekatan kegiatan belajar dilakukaiKeempat, ketabahan, keuletan, dan
kemampuan menghadapi rintangan dan kesulitan dedgaitan belajaKelima,
tingkat aspirasinya dalam kegiatan belajar. Aspekmiengacu kepada seberapa
kuat dorongan belajarnya terutama dalam rangkaapaian cita-cita belajar.
Dengan adanya dorongan ini individu cenderung ustllu menyuguhkan yang
terbaik dalam proses belajarnydeenam, Tingkatan kualifikasi prestasi atau

produk atau output yang dicapai dari kegaitannyaafsa banyak, memadai atau

6 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Renika Cipta, 2006), h. 97-
100
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tidak, memuaskan atau tidaletujuh, Arah sikapnya terhadap sasaran kegaitan

(suka atau tidak suka, positif atau negative).

Melalui indikator-indikator tersebut motivasi dibpkan dapat diukur dan
terdeteksi. Dan dalam penelitian ini difokuskang&dseluruhan daya penggerak
didalam diri anak untuk menimbulkan kegiatan belggng sesuai dengan tujuan

yang dikehendaki.
3. CaraMenumbuhkan Motivas Belajar

Mengetahui motivasi sebagai pendorong kegiatanjdreknak, maka
banyak upaya untuk menimbulkan dan membangkitkaivasd belajar pada anak.
Seorang guru mempunyai tanggung jawab yang besak oremotivasi anak agar
maksimal dalam kegiatan belajar. Perhatian andlatip materi yang diberikan
oleh guru dapat dilakukan dengan beberapa caratisepode yang digunakan
guru, media dan alat peraga, mengulang materi dengea yang berbeda dari

sebelumnya.

Sardiman mengemukakan beberapa bentuk dan cara metwumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, diamtga:
a. Memberi angka

Angka dalam hal ini adalah nilai. Banyak siswa yaeganggapan belajar

untuk mendapatkan angka atau nilai yang baik. ®#kna itu, langkah yang

7 Abin Syamsuddin Makmursikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 40
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perlu dilakukan seorang guru adalah bagaimana nmémaheangka yang terkait
denganvaluesyang terkandung dalam setiap pengetahuan siswaggghtidak

hanya nilai kognitif saja tetapi juga keterampiffaksinya. Hal ini biasa terjadi
pada anak yang memiliki tujuan akhir yang berbemiidi sehingga menimbukan

kepuasan serta minat bagi anak.

b. Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, kaerak akan merasa
diperhatikan dengan pekerjaannya. Tetapi tidakd¢ddis demikian. Karena hadiah
untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menaaigji Iseseorang yang tidak

senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaseltet.

c. Saingan/kompetensi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai ratdivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan antar indiVicheupun kelompok dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

d. Ego-involvent

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakéngoya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekkej@s dengan
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salalbsatuk motivasi yang cukup
penting. Penyelesaian tugas dengan baik adalaloskabanggaan dan harga diri

bagi siswa.
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e. Memberikan ulangan

Memberikan ulangan merupakan sarana motivasi. Nadalsim hal ini

jangan terlalu sering karena anak akan merasa bosan

f. Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, maka anak aaim bersemangat
untuk mendapatkannya lagi atau untuk meningkatkanAglapun hal tersebut

menjelaskan bahwa adanya tuuan akhir yang ingapdicdalam proses belajar.

g. Pujian

Pujian ini adalah bentukreinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Dengan goujiyang tepat akan menciptakan
suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gatajarserta sekaligus akan

membangkitkan harga diri dari individu yang mendeganya.

h. Hukuman

Hukuman sebagareinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motiy&arena hukuman itu sendiri
merupakan tindakan yang bertujuan membuat jerekatedahan yang dilakukan.

i. Minat

Minat merupakan kebutuhan yang menjadi pokok dabulnya motivasi.
Karena minat tersebut merupakan kondisi pada iddiyang melakukan sesuatu

dengan perhatian, fokus, dan perasaan yang senang.
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j.  Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleva, merupakan alat
motivasi yang sangat tepat. Sebab dengan memabamn yang harus dicapai,
karena dirasa sangat berguna dan menguntungkam, akak timbul gairah untuk

terus belajaf.

Oemar Hamalik juga menyatakan cara memotivasi skslajar adalah

sebagai berikut:
a. Kebermaknaan

Siswa akan termotivasi belajar apabila hal-hal ydipglajari mengandung
makna tertentu baginya. Maka untuk menjadikan pedaj bermakna bagi siswa,
caranya adalah dengan mengaitkan pelajaran demgayalaman masa lampau
siswa, tujuan-tujuan masa datang, dan minat sédanilai yang berarti bagi

mereka.
b. Modelling

Pelajaran akan lebih mudah dihayati dan diteragieh siswa jika guru
mengajarkannya dalam bentuk tingkah laku model, abhuklengan hanya
menceramahkan/menceritakannya secara lisan. Dengdgl tingkah laku ini

siswa dapat mengamati dan menirukan apa g@amginkan oleh guru.

8 A.M.Sardimana/nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafBandung: Rajawali Pers,
2007), h. 92-95
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c. Komunikasi terbuka

Cara tersebut dilakukan dengan memberikan kesempatpada siswa
dalam mengemukakan minat dan keinginannya dalaseprbelajar. Apabila hal

tersebut terlaksanakan, maka akan meningkatkarvasofinak.

d. Hubungan pengajaran dengan masa depan siswa

Hendaknya guru menyajikan materi pembelajaran dengangaitkan
dengan situasi’keadaan kehidupan sehari-hari ansdsd yang akan datang. Bila
siswa telah menyadari kemungkinan aplikasiajpean tersebut maka sudah
tentu motivasi belajar akan tergugah dan numang kegiatan belajar lebih

efektif

e. Prasyarat

Guru hendaknya berusaha mengetahui/mengenali paafprasyarat yang
telah dimiliki oleh siswa sebelum memberikan mapedajaran yang baru. Siswa
yang berada pada kelompok yang berprasyarat akatahmmemahami hubungan
antara pengetahuan yang sederhana yang teldikidi®ngan pengetahuan yang
kompleks yang akan dipelajari. Berbeda halnya deng@wa yang belum
berprasyarat. Bertitik tolak dari keadaan siswadient, guru akan lebih mudah
menyesuaikan pelajarannya sehingga membangkitkdivasiobelajar yang lebih

tinggi di kalangan siswa.
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f. Novelty

Anak lebih senang belajar bila perhatianya ditakgh penyajian-penyajian
yang baru (novelty) atau masih asing. Guru dapatggenakan berbagai metode
mengajar yang bervariasi, berbagai alat bantu stoggcam-macam kegiatan yang

mungkin asing bagi siswa.

g. Latihan dan praktik yang aktif dan bermanfaat

Anak lebih senang belajar apabila mengambil bageamg aktif dalam
latihan/praktik untuk mencapai tujuan pengajaramiukl mengaktifkan siswa
mempraktikkan hal-hal yang sedang dipelajarinyaru gdapat menggunakan
macam-macam metode, seperti tanya-jawab dan mdoageeeaban rekan-
rekannya kemudian dilanjutkan dengan diskusi, me&ak simulasi, dan

melaksanakan metode tutorial.

h. Latihan terbagi

Siswa lebih senang belajar jika latihaibadi-bagi menjadi sejumlah
kurun waktu yang pendek. Latihan-latihan secara iklam akan lebih
meningkatkan motivasi siswa belajar dibandingkamgde latihan yang dilakukan

sekaligus dalam jangka waktu yang panjang.

i. Kurangi paksaan belajar

Pada saat mulai belajar, siswa perlu diberikangmkatau pemompa. Akan
tetapi bagi siswa yang sudah mulai menguasai patgjanaka secara sistematik

pemompaan itu dikurangi dan akhirnya lambat laswaidapat belajar sendiri.
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j. Kondisi yang menyenangkan

Siswa lebih senang melanjutkan belajarnya jika kangengajaran
menyenangkan. Maka guru dapat melakukan cara-@iaub usahakan jangan
mengulangi hal-hal yang telah mereka ketahui karakan menyebabkan
kejenuhan, suasana fisik kelas jangan sampai memkas, hindari terjadinya
frustasi dikarenakan situasi kelas yang tidak menatau mengajukan permintaan
yang tidak masuk akal, serta hindarkan suasana kelag bersifat emosional.
Selain itu, guru dapat menyiapkan tugas-tugas yaagantang, menyampaikan
hasil-hasil yang telah dicapai siswa, serta merkapriganjaran yang pantas

terhadap usaha-usaha yang telah dilakukan
4. Teknik Motivasi Belajar

Menurut Uno teknik motivasi di dalam pembelajaraanthranya adalah

sebagai berikut:

a. Pernyataan penghargaan secara verbal, merupakampaarg mudah
dan efektif untuk dapat memicu motivasi belajawsiserhadap tujuan
belajar

b. Menggunakan nilai sebagai pemicu keberhasilan, nkarmlai akan

sangat senang untuk melakukan kegiatan pembelajaran

® Oemar HamalikProses Belajar MengajagJakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 156-161
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. Menimbulkan rasa ingin tahu. Membuat anak inginda&an hal baru
sesuai dengan tujuan pembelajaran melalui strastgii metode
pembelajaran yang difasilitasi oleh guru

. Gunakan materi yang dikenal siswa dalam contohjdrela

. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga

Menuntut siswa menggunakan pengetahuan sebelun@Gwa. dapat
mengaitkan dengan mengajak anak mengaitkan pengetabaru
dengan pengetahuan yan telah ada atau diterimuseba.

. Menggunakan simulasi dan permainan. Kedua halketskan sangat
menarik bagi anak dan akan meningkatkan proses glajata baik
secara efektif atau emosional bagi anak.

. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memptidina
kemahirannya didepan umum

Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan

Memperpadukan motif-motif yang kuat. Ketika anaknaegpatkan
motivasi tentang prestasi belajar dan penghargaang \diperoleh,
makan anak akan mendapatkan moivasi yang lebilr.besa

. Memperjelas tujuan pembelajaran yang ingin dicafamakin jelas
tujuan yang ingin tercapai, semakin terarah upa&yeapaiannya.
Memberitahukan hasil kerja yang dicapai. Dengan gethui hasil
yang dicapai, maka motif belajar siswa lebih kiatik itu dilakukan
karena ingin mempertahankan hasil belajar yandy tbkk, maupun

untuk memperbaiki hasil belajar yang kurang makkima
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m. Membuat persaingan sehat antara siswa. Mengajak amuk
menyelesaikan masalah dengan caranya masing-masing.
n. Mengembangkan persaingan dengan diri sefftidal ini biasanya
terjadi dalam pemberian tugas secara mandiri.
B. Metode Storytelling

1. Pengertian Storytelling

Storytelling memiliki arti bercerita atau berdongeng yang mekapa
kegiatan verbal untuk menuturkan sesuatu dengagisskan tentang perbuatan
atau kejadian sehingga memberikan informasi kegeflengar. Sama halnya
yang dijelaskan oleh Tarigan bahwa bercerita mésaipaalah satu keterampilan

berbicara yang bertujuan untuk memberikan inforrkapada orang laitt.

Menurut Dhienistorytelling adalah metode bercerita yang dilaksanakan
dalam upaya memperkenalkan, memberikan keteraagmnmenjelaskan tentang
hal baru dalam rangka menyampaikan pembelajaragp gapat mengembangkan
berbagai kompetensi dasar Anak Usia BAnHal senada diungkapkan Brewer
didalam Muallifah yang menggambarkastorytelling adalah bertutur dengan
intonasi yang jelas, menceritakan sesuatu yangebark menarik, punya nilai-nilai

khusus dan punya tujuan khugéi©leh karena itu metodstorytellingsalah satu

10 Uno HamzahTeori Motivasi dan Pengukurannyd)akarta: Bumi Aksara, 2008), h. 34

1 Tarigan Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbah#Bandung: Angkasa, 1981),
h. 35

12 Dhieni, Nurbiana dkkMetode Pengembangan Bahagdakarta: Universitas Terbuka,
2008), h. 65
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metode yang dilakukan dengan cara-cara yang methamiknenyenangkan didalam
penyampaiannya dengan tujuan pengembangan kompetse anak. Hal ini
akan memiliki nilai-nilai atau kesan tertentu padaak dalam proses
pembelajarannya dengan rangsangan imajinasi-insajigang diberikan oleh

pencerita.

Hal senada diungkapkan oleh Henni didalam Muallifaielalui metode
bercerita anak tidak akan pernah kehabisan akadnkecerita akan menimbulkan
dampak positif, antara lain (a) melatih daya tapgia) melatih daya fikir (c)
melatih daya konsentrasi (d) membantu perkembamgajnasi (e) menciptakan

suasana yang menyenangRkan.
2. Tujuan Storytelling

Tujuan dari bercerita pada umumnya untuk menghilemgan menyajikan
cerita-cerita yang menarik. Namun tidak dipungbémnyak hal yang menjadi tujuan
daripada bercerita, diantaranya menurut Tarigar3adiguan umum dari kegiatan

bercerita yaitu:

a. Memberitahukan dan melaporkan (to inform), dengaitacmakan akan
memberikan informasi kepada pendengar dari isiciia tersebut.

b. Menjamu dan menghibur (to entertain), dengan cerétka memberikan
emosi pagi pendengar sehingga akan menghibur pgadatengan

konten-konten yang lucu.

13 Muallifah, “Storytelling Sebagai Metode Parentidgtuk Pengembangan Kecerdasan
Anak Usia Dini”.Jurnal Psikoislamikayol. 10, No.1, 2013, h.100

14 Muallifah, “Storytelling Sebagai Metode ..., h.100
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c. Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (fsup€ée)®
Dengan bercerita maka akan memberi hal baru athnarmaakna yang

membuat pendengar terasa terbujuk.

Sedangkan Mudini dan Salama Purba menjelaskantigeecerita adalah

sebagai berikut:
a. Mendorong/menstimulasi

Hal ini terjadi apabila pembicara/pencerita berasafituk membangkitkan
semangat dan gairah pendengar dalam melakukan tsesBehingga yang

diharapkan dapat menimbulkan inspirasi.
b. Meyakinkan

Hal ini terjadi apabila pencerita melakukannya dengisaha untuk

mempengaruhi keyakinan, pendapat atau sikap padepgar.
c. Menggerakkan

Pencerita menghendaki adanya tindakan atau perbudtai para
pendengar. Dasar dari tindakan atau perbuatan dalala keyakinan yang

mendalam/terbakarnya emosi.

15 Tarigan Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbah#&Bandung: Angkasa, 1981),
h. 71
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d. Menginformasikan

Yaitu apabila pencerita ingin memberi informasitéy sesuatu agar para

pendengar dapat mengerti dan memahaminya
e. Menghibut®

Yaitu apabila pencerita bermaksud mengembirakaa p&ndengarnya

yang biasanya dilakukan dalam suatu acara.
3. Manfaat Storytelling

Seperti halnya dengan yang lain, metode bercergga memiliki manfaat
yang bisa menjadi alasan mengapa metode ini bdikutigunakan. Salah satu
manfaat dari metode bercerita menurut Salbi adddgdat meningkatkan motivasi
belajar anak untuk belajatHal ini dikarenakan, metode bercerita menyampaikan
hal-hal yang membuat anak penasaran dan membuaangerdalam

mendengarkannya.

Selain satu manfaat diatas, ada beberapa manfaatdamenurut Musfiroh

yang ditinjau dari beberapa aspek, diantaranya:

a. Membantu pembentukan pribadi dan moral anak

b. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi

16 Mudini dan Salama Purb®embelajaran Berbicara(Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h. 4

17 salby RisaldyBermain, Bercerita, Bernyanyi Bagi Anak Usia Difliakarta: Luxima,
2014), h. 33
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c. Memacu kemampuan verbal anak
d. Merangsang menulis anak

e. Membuka cakrawala pengetahuan dfak
Menurut Dhien, beberapa manfaat bercerita bagi gati:

a. Melatih daya serap atau daya tangkap anak. artemyak dapat
dirangsang untuk mampu dalam memahami isi dalaitacer

b. Melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkanggiarinya kepada
keseluruhan cerita tersebut.

c. Mengembangkan daya imajinasi anak. Hal ini dikakanacerita yang
disajikan mampu menarik perhatian anak sehingga k ana
membayangkannya.

d. Memberikan pengalaman belajar untuk melatih meraidag atau
pendengaran.

e. Membantu perkembangan kemampuan bahasa anak

f. Bercerita untuk menanamkan rasa kejujuran, keramaketulusan,

kebenaran, dan perilaku posiif.

Dari kedua pendapat diatas, maka bercerita yamdudien melalui verbal
dengan cara yang menyenangkan akan sangat memaemkeian verbal anak,

memberikan informasi sehingga membangun pengetalhzyi anak, serta

18 Musfiroh, Bercerita Untuk Anak Usia Din{Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
2005), h. 96

19 Dhieni,NurbianaMetode Pengembangan Bahag?akarta: UT, 2005), h. 66
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membuat anak berimajinasi dengan cara memiliki &otmasi yang baik. Setelah
kita dapatkan manfaat metode bercerita secara urnmiaka Meity didalam
bukunya “Meningkatkan Kecerdasan Anak Melalui Memgkng”

mengklasifikasikan manfaat bercerita sesuai umakasebagai berikdf:

a. Manfaat dongeng bagi bayi hingga 2 tahun

1) Mengaktifkan simpul saraf, banyaknya informasi yalidapatkan
oleh anak maka akan membuat otak sikecil menjad laktif.

2) Merangsang indera, terutama penglihatan dan peademg<arena
umur 6 tahun pertama kehidupan anak merupakan meixses,
dimana anak menyerap berbagai hal yang didengditagdanya.

3) Perkembangan lebih cepat, hal ini ketika anak megel&an cerita,
otaknya berkerja aktif, maka akan optimal dan stimapapun yang
diajarkan akan lebih cepat ditangkap/respon.

4) Lebih peka, artinya akan merangsang anak dengap sigin tahu,
percaya diri, sikap kritis, kemauan eksploratif) dabagainya.

b. Manfaat dongeng bagi balita

1) Mengembangkan daya imajinasi anak, bercerita adsdh satu
cara yang bias mengembangkan imajinasi anak kearahpositif.
Tidak hanya itu anak akan berfantasi dengan to&kbkt yanga da

dalam cerita sebagai dirinya.

20 Meity H Idris, Meningkatkan Kecerdasan Anak Usia Dini Melalui Mengeng,
(Jakarta: Luxima, 2014), h.170-175
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2) Meningkatkan keterampilan dalam berbahasa, ketalamtersebut
timbul dari percakapan-percakapan tokoh yang atdadeerita.

3) Membangkitkan minat baca anak, hal ini dikarena&aak-anak
akan tertarik dan rsa penasaran ini membuat mengka mencari
tahu. Inilah keinginan anak untuk membaca meningkat

4) Membangun kecerdasan emosional anak, hal ini dikden
peristiwva yang memberikan emosi-emosi bagi anakik&et
mendengarkannya. Kemudia hal ini juga didapatkanéatam
tokoh-tokoh dalam cerita yang kita dongengkan.

4. Jenisjenis Storytelling

Dongeng terdiri dari beberapa jenis, seperti yaikgrdukakan Tjahjono

sebagai berikut:

a. Mite, merupakan jenis cerita yang mengaitkan dersgatu keyakinan
sekelompok masyarakat. Misalnya kehidupan makhlalkish setan,
hantu, ataupun dewi, serta kejadian-kejadian lanny

b. Lagenda, sebuah cerita yang diciptakan oleh kepaaramasyarakat
sehubungan dengan keadaan alam dan nama suatd.tempa

c. Sage, cerita ini mengandung unsur sejarah, akapi tetikar dipercaya
karena ceitanya yang mengandurng unsur fantasi gaingya fiksi,
seakan nyata karena dikaitkan dengan sejarah.

d. Fabel, cerita ini mengangkan tentang kehidupartdnggsebagai bagian
dari ceritanyanya. Misanya tokoh didalam ceritaupten kehidupan

binatang.
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e. Parabel, cerita perumpaan yang didalamnya menggridasan-kiasan
yang bersifat mendidik.

f. Dongeng jenak& merupakan cerita yang mengisahkan tentang
kenyataan konyol sehingga menimbulkan gelak tawatidgkah laku

seseorang yang bodoh, bahkan sering kali tentaceydi&annya.

Hal senada diungkapkan Thomsom didalam Danandgt@é dongeng

terbagi kedalam 4 golongan besar, yaitu:
a. Dongeng binatangafimal tale3

Merupakan yang ditokohi oleh binatang yang dapatbibara dan
berperilaku, berakal budi baknya manudididak sedikit kisah yang diperankan
oleh tokoh binatang ini menceritakan tentang kgbésiumanusia, namun hal ini

akan membuat anak-anak lebih senang dan mudah daamahaminya.
b. Dongeng biasaofdinary falktale$

Merupakan jenis dongeng yang ditokohi manusia dekgsah suka duka

seseorang®

2! Tjahjono Libertus,Sastra Indonesia: Pengantar Teori dan ApresigBipres: Nusa
Indah), h. 166

22 Danandjaja. Jamegolklor Indonesia, llmu Gosip, Dongeng, dan laimla(Jakarta:
Pustaka Utama Grafiti, 2007), h.86

23 Danandjaja. JameBplklor Indonesia..h.98
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c. Lelucon dan anekdojakes and anecdotes

Merupakan dongeng-dongeng yang dapat menimbullsnmenggelikan
hati, sehingga menimbukan ketawa bagi yang mendeygamaupun yang

menceritakanny#t
d. Dongeng berumuddrmula tale$

Dongeng yang strukturnya terdiri dari pengulantfaRengulangan disini
ada yang dimaksud dngan dongeng bertimbun atauedgngang tidak ada

akhirnya.
5. Teknik Bercerita yang Baik

Terkadang membaca atau menyampaikan cerita mekgdguan bagi
pendidik PAUD, selayaknya pandangan ini dibuandnjauh. Karena kita bisa
melatih diri untuk mampu dalam menyampaikan cesefaingga makna dan tujuan
dari cerita tersebut tersampaikan. Ada beberapakigiang bisa digunakan dalam

bercerita menurut Moeslichatoen didalam Sabil uy&it
a. Membaca langsung dari buku cerita

Teknik ini membacakan langsung dari buku ceritagy@dimiliki guru sesuai

dengan anak terutama dikaitkan dengan pesan-pasartgrsirat dalam cerita.

24 Danandjaja. JameBplklor Indonesia..,.h.117
25 Danandjaja. JameBplklor Indonesia....h.139
26 sabil RisaldyBermain, Bercerita, Bernyanyi Bagi Anak Usia Di@diakarta: Luxima,

2014), h.78-80
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b. Bercerita menggunakan ilustrasi gambar dari buku

Teknik ini menggunakan ilustrasi gambar dari buangdipilih guru, harus
menarik, lucu, sehingga anak dapat memusatkan tmerHabih besar dari buku
perhatian. llustrasi gambar yang digunakna sebailqukup besard dilihat oleh

anak dan berwarna serta urut dalam menggambaikarcgrita yang disampaikan.

c. Menceritakan dongeng

Mendongeng merupakan suatu cara untuk menerusk&sawbudaya yang
bernilai luhur dari satu generasi ke generasi gdlaya. Menceritakan dongeng
pada anak membantu anak mengenal budaya leluhdamyaenyerap pesan-pesan

yang terkandung didalamnya.
d. Bercerita menggunakan papan flannel

Teknik ini menekankan pada urutan cerita sertakkaraokoh yang terbuat
dari papan flannel yang berwarna netral. Gambarttakkoh mewakili perwatakan

tokoh cerita yang digunting dengan pola kertasditampelkan pada kain flannel.

e. Bercerita dengan menggunakan boneka

Pemilihan cerita dan boneka tergantung pada usigpdagalaman anak.

Boneka yang digunakan mewakili tokoh cerita yangnattisampaikan.

f. Dramatisasi suatu cerita

Teknik ini digunakan untuk memainkan cerita penkatatokoh dalam

suatu cerita yang disukai anak dan merupakan dai)ayang bersifat umum.
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g. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan

Teknik ini memungkinkan guru berkreasi dengan menggan jari-jari
tangan, dan ini tergantung kreativitas guru dalaemiinkan jari-jarinya sesuai

dengan perwatakan tokoh yang dimainkan.
6. Prosedur Storytelling (Interaks Ekstratekstual)

Interaksi adalah jalinan komunikasi antara dua @@au lebih dan saling
mempengaruhi. Interaksi ekstratekstual adalah ak&eryang terjalin antara
seorang narrator atau pembaca cerita dengan peardegiita sebelum bercerita,
pada saat proses bercerita dan sesudah beféddilah karena itu, interaksi yang
tepat sangatlah diperlukan didalam menerapkan reebedcerita, hal ini akan
berpengaruh terhadap perkembangan dan pemahaméndal@n menyimak

cerita.

Ada beberapa interaksi ekstratekstual yang bisakwaklan oleh guru

terhadap anak, yaitu:

a. Attention (Perhatian), dimaksud dengan interaksi yang meaidgan
perhatian anak atau untuk mendapatkan perhatidn ana

b. Names(Nama), Interaksi Ekstratekstual yang membuat alehih
mengenal nama-nama benda, kejadian atau peristasakter (tokoh),

dan setting tempat dan waktu.

27 Siti Khasinah, “Interaksi Ekstratekstual dalam de Bercerita kepada AUD”.
Internationaal Journal of Child and Gendéfpl. 1, No.1, 2015, h.99
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. Asking about namegbertanya tentang tokoh), dalam interaksi ini
pencerita bertanya nama-nama benda, kejadian a&tdstiywa, tokoh
yang ada dalam cerita.

. Feedback(Umpan balik), bertujuan untuk memuji, mengkonfsn
atau ingin memperbaiki pemahaman anak.

. Repipition(Pengulangan), yaitu pengulangan verbal/lisaratap frasa
atau kata-kata yang diucapkan anak.

Elaboration (perluasan), dalam interaksi ini orangtua.guruub&ha
mengembangkan frasa atau kata-kata yang diucapkak gang
memberi informasi tambahan.

. Organizing of activity (Pengorganisasian aktivitas), ini hal yang
membuat anak tetap tertarik mengikuti cerita.

. Prediction (Prediksi), yaitu pertanyaan yang diberikan kepadak
dengan maksud memberikan informasi tentang fakaa &ejadian
dalam cerita yang belum disampaikan.

Relating the story to real lif¢§Berhubung dengan kehidupan nyata),
memberi komentar dan menanyai anak untuk menghkbnnglot
cerita dengan kehiduoan nyata anak sehari-hariligagkamemberi
informasi tentang fakta dan objek yang ada dalantece

Recalling informationPengulangan informasi), dengan cara menanyai
anak agar mengingat kembali kejadian-kejadian dakenita.

. Clarifying (Klarifikasi), bertujuan untu memberikan penjelasantang

deskripsi gambar, kata-kata dan sikap atau periia@koh dalam cerita.

35



I. Asking for clarification (Meminta penjelasarff, memberikan
pertanyaan yang memotivasi anak untuk menjelaskanmenafsirkan

sikap atau perilaku tokoh dalam cerita.

Selain  prosedur didalam bercerita, menurut Salbi landa
mempertimbangkan daya fikir, kemampuan berbahasdamg konsentrasi dan
daya tangkap anak, maka para ahli dongeng menykapdeagai berikut waktu-

waktu penyajian berdasarkan usia, yaftu:

a. Sampai usia 4 tahun, waktu cerita hingga 7 menit
b. Usia 4-8 tahun, waktu cerita hingga 10-15 menit

c. Usia 8-12 tahun, waktu cerita hingga 25 menit

Dari waktu penyajian diatas, tidak menutup kemumngikiwaktu bercerita
menjadi lebih panjang, apabila tingkat konsentrdan daya tangkap anak
dirangsang oleh penampilan pencerita yangs angiatdieaktif, komunikatif dan

humoris.

28 Sjti Khasinah, “Interaksi Ekstratekstual ..., h.10@

2% Sabil RisaldyBermain, Bercerita, Bernyanyi Bagi Anak Usia Diiiakarta: Luxima,
2014), h.76-77
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah penelitian
Ekperimen untuk mengetahui pengaruh dari metasterytelling dalam
meningkatkan motivasi belajar anak. Arikunto meaiah bahwa penelitian
eksperimen merupakan suatu cara untuk mencari lgabusebab akibat antara dua
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengamengeliminasi atau
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yamgengganggu, serta

eksperimen selalu dilakukan dengan maksud meldsit tari suatu perlakuan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitRme-eksperimental Designs
dengan pendekatamne group pre-test post-test desidgngan diberikapre-test
terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan darerdian post-test setelah
perlakuan dengan indikator-indikator anak yang t¢ivasi dalam pembelajaran.
Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yangdiedidapai yaitu peningkatan
motivasi belajar anak setelah diterapkan mesideytelling pada kegiatacircle

time.

L Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), h. 49
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Berikut tabel desain penelitisane group pre-test post-test desigenurut

Sugiyono?

Tabel 3.1 Desain Penelitian

PRE-TEST TREATMENT POST-TEST
01 X Oz
Keterangan:
O1 : Tes awal (Pre-test) sebelum perlakuan
X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaittnarapkan metode

storytellingpada kegiatanircle time
Oz : Tes akhir (Post-test) setelah perlakuan
B. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah gdisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakikrisrtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékésimpulannyd.Sugiyono juga
menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dariafurkérakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut.

2 SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2015), h. 111
8 SugiyonoMetode Penelitian., h. 117

4 SugiyonoMetode Penelitian., h. 118
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Dari penjelasan diatas, maka populasi dari peaslithi adalah Kelompok
TK B PAUD IT Cendekia Tahun Ajaran 2017/2018 Tungkd\ceh Besar.
Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah seturak Kelompok TK B PAUD
IT Cendekia yang berjumlah 20 anak. Teknik peng&antsampel pada penelitian
ini yaitu Probality Samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur populasi ydpighdmenjadi anggota

sampePf

C. Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur untuk mergulkan data dalam
penelitian yang akan dilakukan. Senada dengan pahd8ugiyono bahwa
instrument merupakan alat ukur dalam penelitiangydigunakan mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diafati.

Penelitian ini menggunakan dua pedoman pengamé&tn @edoman
observasi. Adapun instrumennya menggunakan obseivask listyang ditujukan
untuk guru dan anak. Observasi aktivitas guru peemeéngadopsi teori dari Siti

Khasinah (2015},sedangkan indikator motivasi belajar anak penei@hgadopsi

5 SugiyonoMetode Penelitian., h. 120
6 SugiyonoMetode Penelitian., h. 148
7 Siti Khasinah, “Interaksi Ekstratekstual dalam RsoBercerita kepada AUD”.

Internationaal Journal of Child and Gendéfpl. 1, No.1, 2015, h.99
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indikator motivasi belajar dari Makmun (208¥ang diukur menggunakdrating

Scaledengan rentang skala yaitu:

Kurang Baik Cukup Baik Sangat Baik
1 2 3

2. Validitas Instrumen

Menurut Arikunto validitas merupakan suatu ukuramg menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatunsent'® Sama halnya dengan
Sugiyono yang berpendapat bahwa instrument yand slapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya didkivaka dari itu, instrument harus tepat/valid
dan sesuai untuk mengukur apa yang hendak diugbmgga dikatakan sebagai

instrument yang baik untuk digunakan.

Pada penelitian ini, jenis validitas yang digunakaalah Construct
Validaty yang disusun berdasarkan teori yang rel&amitu untuk menguji
validitas dengan cara menggunakan pendapat ahs(@asi ahli). Keputusan yang
diberikan bahwa instrument dapat digunakan set@tiEmya perbaikan kecil dan

saran dari ahli.

8 Abin Syamsudin MakmurPsikologi Kependidikan Perngkat Sistem Pengajarariy,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)

9 SugiyonoMetode Penelitian., h. 141
10 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 211
11 SugiyonoMetode Penelitian., h. 173

2 SugiyonoMetode Penelitian., h. 175
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3. Rdliabilitas Instrumen

Setelah diuji validitas, instrument penelitian ditipgkat reabilitasnya.
Reliabilitas berhubungan dengan masalah ketetafankansistensi instrument.
Reliabilitas memiliki arti bahwa instrument yangyaihakan dalam pengumpulan
data penelitian dapat dipercaya untuk menghasdksayang dapat dipercaya pula.
Senada dengan Sugiyono, intrumen yang reliabelt diéganakan untuk mengukur
berkali-kali menghasilkan data yang sama (konsjsteam apabila menggunakan
instrument yang reliabel dalam pengumpulan datakamediharapkan hasil

penelitian akan menjadi reliabél.

Dalam penelitian ini digunakan uji reliabelitas dan Test-restesyang
dilakukan dengan cara mencobakan instrument beb&edppada responden. Jadi
dalam hal ini instrumennya sama, respondennya s#amayaktunya yang berbeda.
Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antg®@rcobaan pertama dengan yang
berikutnya. Apabila koefesien korelasi positif dsignifikan maka instrument

tersebut sudah dinyatakan reliabel.

Dalam menguiji reabilitas digunakan uji korel&ank/Spearmedengan

menggunakan rumieebagai berikut:

63 d?
Pry =1——5—5
nn?—-1)

13 SugiyonoMetode Penelitian., h. 173
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Berdasarkan kriteria pengujian menggunakan {@i$glearmeryaitu terima
Ho jika rhniung < rhQavel dan tolak H jika rhaiung > rhaaver dengan hipotesis

sebagai berikut:
Ho: (tidak ada kesesuaian)
Ha: (ada hubungan/kesesuaian)

Setelah melakukan pengujian didapatkamlitblak karena rhgung (0,943)
> rhaanel (0,450) sehingga disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara
percobaan instrument pertama dan kedua (positifkamastrument tersebut

dinyatakan reliabel.
D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data yela@ diuji validitasnya
dan reliabilitasnya. Penelitian ini menggunakan péamgumpul data yaitu lembar
observasi. Dalam penelitian ini, teknik pengumpuldata sangat penting
dilaksanakan karena data yang diperoleh dilapangdalui instrument penelitian
diolah dan dianalisis, agar hasil yang didapat mampenjawab pertanyaan
penelitian dan memecahkan masalah dalam penelifigkmik pengumpuln data

yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi.

Menurut A.Muri observasi merupakan pengamatan yelitgdan sistematis

tentang objeR* Maka dari itu, informasi yang nyata dapat dipenotaelalui

14 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian (Dasar-Dasar Penyelidikan limigRadang: UNP
Press, 2005), h. 132
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observasi. Menurut Sutrisno hadi didalam Sugiyonengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang komplekdigngakan dengan penelitian
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala aldan, responden yang diamati
tidak terlalu besal® Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengt segala
sesuatu yang berhubungan dengan objek penelittapnberkenaan dengan perilaku
anak terhadap motivasi belajarnya dan aktivitas gatam bercerita menggunakan

interaksi ektratekstual.

Peneliti melakukan pengumpulan data menggun&Xaservasi Participant
(Observasi berperanserta) yaitu peneliti terlilzsigsung dengan kegiatan yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai surateepenelitiait® Peniliti akan
langsung mempraktekkan metodestorytelling menggunakan interaksi
ekstratekstual dalam mengamati motivasi belajark,asghingga akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkdkina dari setiap perilaku

yang tampaR’

Dokumentasi menurut Johni merupakan teknik penglanpdata penelitian
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cat@garskip, buku, surat kabar, dan

sebagainyd® Adapun metode ini peneliti gunakan untuk mempérotiata

15 Sugiyono Metode Penelitian., h. 203

16 Sugiyono Metode Penelitian., h. 204

17 Sugiyono Metode Penelitian., h. 204

18 Johny DimyatiMetodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasi pa@iaUD, (Jakarta:
Kencana, 2015), h. 100
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mengenai sekolah, baik letak/lokasi tepat sekglahlah guru, peserta didik dan

juga keadaan lingkungan sekolah.

Pengumpulan data dilakukan pada saat kegiatarepteteatment, dan post-
test pada anak Kelompok B PAUD IT Cendekia dengasquiur pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Pretest

Pre-test dilakukan pada hari pertama penelitiaa paxggal 27 November
2017. Peneliti mengamati guru yang bercerita tanmnggunakan interaksi
ekstratekstual. Cerita yang disampaikan oleh gufalaé cerita Nabi lbrahim
dengan hanya bercerita tanpa melakukan interageinsdtinya pada anak. Setelah
guru bercerita, peneliti bertanya kepada anak déedikang makna dan isi dari cerita

tersebut dan menyesuaikan dengan instrument mobetgar anak.

2. Treatment

Sesi 1

Peneliti melakukan perlakukan pertama pada tang@dllovember 2017.
Pada hari pertama perlakuan, peneliti memasuksldda mempersiapkan seluruh
peserta didik pada posisircle time.Peneliti memberikan salam, bernyanyi, dan
berdoa bersama. Kemudian, peneliti menyapa pedigitasehingga sampai pada
pembahasan perilaku suka berteman, ramah terhada@nt dan suka
mengingatkan teman. Hal tersebut sesuai dengaartujlari cerita yang akan

disampaikan peneliti yang berjudul “Si Kapal Veaing Ramah”.
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Peneliti mempersiapkan peserta didik untuk mend#agacerita yang
disampaikan menggunakan media buku bergambar démdjkator-indikator pada
interaksi ekstratekstual. Selanjutnya, peneliti geeserta didik menyimpulkan
makna dari cerita dan sisi moral yang ada dalaracdan mengaitkan dengan
kehidupan anak pada masa sekarang dan masa yandaikag. Setelah becerita,

kelas diambil alih oleh guru untuk melanjutkan perajaran.

Sesi 2

Perlakuan kedua dilakukan peneliti pada tanggdl@8mber 2017 dengan
memulai kelas seperti penelitian sebelumnya. Permedmpersiapkan peserta didik
dalam posiscircle time,memberi salam, bernyanyi dan berdoa bersama. Raida h
tersebut, peserta didik sangat antusias dalam mgadeerita yang berbeda dengan
meminta kepada peneliti untuk langsung bercerigdoefim memulai bercerita,
peneliti bertanya tentang cerita pada hari pertapeslakuan. Anak-anak

menceritakan kembali dengan menyebutkan nama-nap# Berserta sifatnya dan

alur cerita pada awal dan akhirnya.

Untuk memulai cerita baru, pertama peneliti mul@nmmta anak untuk
menirukan suara binatang burung, kucing, tikusimayaebek, kambing dan sapi.
Selanjutnya, bercakap-cakap tentang binatang tengkitu kambing dan sapi yang
menjadi hewan Qurban. Kemudian mempersiapkan pesditik untuk

mendengarkan cerita.

Pada perlakuan kedua peneliti membawakan ceritg panjudul “Nabi

Ismail” dengan keseluruhan interaksi ekstrateksttahpa menggunakan
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media/atau alat bantu didalam bercerita. Penekthgunakan mimic wajah dan
suara yang berubah ubah sesuai dengan tokoh pdtda legeraksi yang digunakan
lebih  banyak frekuensinya untuk bertanya pada peserdidik
kelanjutannya/menebak kejadian selanjutnya dan jogengaitkan dengan
kehidupan anak seperti makna melempar jumrah ydaguétan peserta didik
ketika menasik haji dan ketika Nabi Ismail melemgatan yang mengganggunya.
Pada akhir cerita, guru mengambil alih untuk meieryja pembelajaran dan

peneliti mengikuti pembelajaran tersebut.

Sesi 3

Pada pertemuan ketiga tanggal 4 Desember 2017 ]itpenemberikan
cerita dengan judul “Nabi Musa dan Fir'aun”. Pemefienggunakan keseluruhan

interaksi ekstratekstual dan media berupa alatgpeyang sesuai dengan cerita

seperti mahkota Firaun dan tongkat Nabi Musa.

Sesi 4

Perilaku keempat dilakukan pada tanggal 5 Deser@@&yY dengan judul
cerita “Monyet pelit dan kura-kura yang suka berbdgngan media stick gambar.
Pada awal kegiatan guru melakukan hal yang samartsgqgda penelitian
sebelumnya. Peneliti meminta anak untuk membadaédist tentang berbuat baik
kepada tetangga (sesuai hadist yang dihafal andk ménggu tersebut). Peneliti

menghubungkan arti dari hadist tersebut dengardikehin sehari-hari yaitu salah

satu cara berbuat baik kepada tetangga adalahmsnoga berbagi.
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Setelah menjelaskan makna dari hadist tersebutipenulai memberikan
contoh berbagi dan pelit menggunakan cerita tetsdteneliti mempersiapkan
anak untuk mendengarkan cerita dengan memunculkah satu tokoh cerita
tersebut yaitu kura-kura menggunakan stick ganfeserta didik bertanya-tanya
dan memusatkan perhatiannya pada peneliti. Pemeil&i bercerita menggunakan

media tersebut dan interaksi ekstratekstual sapgzta akhir cerita.

3. Post-test

Perlakuan kelima dilakukan peneliti sebagai bemtogt-test pada tanggal
6 Desember 2017. Peneliti bergabung bersama arsdkkatika bermain sebelum
memasuki kelas. Guru mestimulus anak dengan gambansu-kupu didinding
sekolah dan kupu-kupu terbang yang ada disekittolah. Guru bercakap-cakap

tentang kupu-kupu sehingga membuat anak penasaran.

Seperti halnya pada penelitian sebelumnya, penglémulai dengan
mempersiapkan peserta didik didalam pasrsie timedan memulai dengan salam,
bernyanyi dan berdoa. Peneliti mengajak anak urdeknyanyi kupu-kupu.
Selanjutnya, peneliti bercakap-cakap tentang kumpukingga sampai cara kupu-
kupu bermetamorfosis. Peneliti mempersiapkan peeskdtk untuk mendengarkan

cerita “Si lili ulat yang rakus” dengan menunjukkgambar Piramida bercerita.

Padapost-testini, peneliti bercerita menggunakan piramida eedéngan
urutan cerita dari awal, inti, hingga akhir. Pefdlertanya dan memperkenalkan
piramida tersebut dan mulai bercerita menggunakaeraksi ekstrateksual

bersamaan dengan piramida cerita. Setelah bercemaeliti meminta anak
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bercerita kembali secara singkat menggunakan pil@roerita dari awal, inti,
hingga akhir. Kemudian peserta didik menyimpulkaatamorfosa kupu-kupu
menggunakan piramida, serta menjelaskan kembiatneizl yang ada dalam cerita
dan peneliti mengakhiri dengan memberikan pujiantdema kasih kepada semua.
Diakhir post-test, peneliti memind peserta didik dengan cerita dari perlakuan 1

sampai perlakuan 4.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yaaliggp menentukan dari
suatu penelitian, karena analisa data berufungsiukumenyimpulkan hasil
penelitian. Analisis data pada penelitian ini manmggkan deskriptif kuantitatif
yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan fenangmng ada dengan
menggunakan angka-angka utnuk menjelaskan karstiterindividu atau

kelompok?®
1. Uji-T

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu klikan dengan cara
membandingkan data sebelum dengan data sesudakyzgridari satu kelompok
sampel atau membandingkan data antar waktu darikeddmpok sampel, maka
dilakukan pengujian hipotesis komparasi dengarT ujrenurut Supardi sebagai

berikut2°

19 Syamsuddin.dkk, Metode Penelitian Pendidikan BahasdBandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 25
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Rumus Uji-T:

¢ =

Ixi

n(n-1)
Keterangan:
d : selisih skor sesudah dengan skor sebelum darstibjek
M, : rerata dargain
Xd : deviasi skogain terhadap reratanyaqx d — M)
Xz : kuadrat deviasi skajain terhadap reratanya
n : banyaknya sampel (subjek penelitian)

2. Uji Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilainuy) diatas dibandingkan
dengan nilai t dari tabel distribusiaft). Cara penentuan nilaiidfe) didasarkan

pada taraf signifikan = 0.05 dan dk = n-1. Maka 20 — 1 = 19 dengan fkam o

= 0.05 maka tpei= 2.093%*

Kriteria pengujian hipotesis @Hyaitu jika tiung™ trabeiditolak dan jikaitung

< trapeiditerima??

20 SupardiAplikasi Statistiks Dalam Penelitia@dakarta: Change Publication, 2013), h.
324-325

2! SupardiAplikasi Statistiks., .h. 425

22 SupardiAplikasi Statistiks.,.h. 324-325
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Ho: (tidak ada pengaruh metosi®rytellingterhadap peningaktan motivasi

belajar anak)

Ha: (ada pengaruh metodworytelling terhadap peningakatan motivasi

belajar anak)
3. Daftar Distribus

Setelah mendapatkan hasil penelitian gae-testdan post-testpeneliti
menyederhanakan angka-angka tersebut sehingga noad@m memahaminya.
Maka dari itu peneliti menggunakan table distribiuskuensi untuk memberikan
gambaran kepada pembaca hasil dari penelitiarbigrddal diatas senada dengan
pengertian table distribusi frekuensi yang dinyataloleh Anas, bahwa table
distribusi frekuensi adalah alat penyejian dattissta yang berbentuk kolom dan
jalur, yang didalamnya dimuat angka yang dapat kistan atau menggambarkan

pancaran yang sedang menjadi objek peneftian.

Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk membafale tdistribusi

frekuensi menurut Sudjana, yaftu:

1. Menentukan rentang, ialah data terbesar dikuraaugi trkecil.
2. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukaanybk kelas

interval biasa diambil paling sedikit 5 kelas datiny banyak 15 kelas.

23 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika@lakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 38

24 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), h. 47-48
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3. Menentukan panjang kelas interval (p) dengan cardang dibagi
dengan banyak kelas.
4. Memilih ujung kelas interval pertama. Pada peraiiini diambil data

terkecil.

Data variable penelitian perlu dikategorikan dendangkah-langkah

menurut Suharsimi Arikunto dengan ketentuan sedagyaut

a. Kelompok tinggi, semua responden yang mempunyai skbanyak
skor rata-rata +1 standar deviasik(Mli + 1 SDi)

b. Kelompok sedang, semua responden yang mempunyaastara skor
rata-rata -1 standar deviasi dan skor rata-ratataidar deviasi (Mi —
1SDi) < X < (Mi + SDi)

c. Kelompok kurang, semua responden yang mempunyalethib rendah

dari skor rata-rata -1 standar deviasi (X < Mi -Bi)S

Sedangkan harga Mean ideal (Mi) dan Standar Dey&3i) diperoleh

berdasarkan rumus berikut:

Mean ideal (Mi) :1/2(skor tertinggi + skor terendah)

Standar Deviasi ideal (SDi) 1/6(s,kor tertinggi — skor terendah

25 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2012),
h. 299
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah PAUD IT Cendekia ydveylokasi pada Jl.
Tgk. Glee Inem, Desa Lamduro, Kemukiman Tungkop.c.KBarussalam,
Kab.Aceh Besar. PAUD IT Cendekia berada dalam kataplek dengan SD IT
Cendekia, letak sekolah PAUD Cendekia £ 500 M tipi jalan arah menuju
Lambaro Angan — Darussalam sehingga tidak meninalnuklebisingan dari suara

kendaraan dan membuat suasana belajar menjaditégtzihg dan kondusif.

Sekolah didirikan pada tahun 1 Januari 2015 depgatah ruang yaitu 3
ruang, 1 ruang kepala sekolah, 1 dapur sekolablalsekolah, dan 1 ruang UKS.
Sampai saat ini tercatat memiliki peserta didikasglak 40 peserta didik dan

memiliki pendidik sebanyak 6 pendidik yang dapéhdt dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Daftar Peserta Didik PAUD IT Cendekia

Kelas Banyak Murid
Laki-laki Perempuan Jumlah
KB 4 4 8
TKA 6 6 11
TKB 5 15 20
Total 15 25 40

Sumber: Data sekolah

Tabel 4.2 Daftar Pendidik PAUD IT Cendekia

No Nama Guru ljazah/Tahun Pangkat/
Jabatan
1 Halimah, S.Pd.l S-1 Pendidikan Kimia/ 200 Kep.Sek/
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Guru
2 Husniyah, S.Pd.| S-1 PAI/ 2012 Guru kelas A
3 Kaswiyana, S.Pd.| S-1 PAI/ 2015 Guru kelas B
. Guru
4 | HusnulKhatimah, S-1 PGMI/ 2017 pendamping
S.Pd.l
kelas B
5 | Suci Fachwana, S.Pd. S-1 PAI/ 2017 Guru kelas KB
Guru
6 Delima Indah SMU/ 2012 pendamping
kelas KB

Sumber: Data Sekolah

2. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 5(lima) kali pada taaldg?)y November sampai
6 Desember 2017. Penelitian dilakukan dengan Ipketiest yaitu bercerita tanpa
menggunakan interaksi ekstratekstual, 4 kadatment bercerita menggunakan
interaksi ekstratekstual dan 1 kalost-test bercerita menggunakan interaksi

ekstratekstual.

Subjek penelitian ini adalah seluruh anak kelompkkB semester | tahun
ajaran 2017/2018. Rincian jumlah anak didik kelomp& B PAUD IT Cendekia

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Jumlah Peserta Didik Kelompok TK B PAUDGCendekia Tungkop-
Aceh Besar

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. | Kelompok B 5 15 20

Dalam penelitian ini, hanya digunakan satu keldsagai subjek dari
seluruh populasi penelitian yang memiliki karalgtki hampir sama. Karakteristik

kelompok TK B yang hampir sama tampak pada usik &réatahun serta motivasi
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belajar awal anak. Motivasi belajar siswa diperaleslalui kegiatan bercerita di
dalam circle time yang dilakukan sebelunreatment. Berdasarkan kesamaan
karakteristik tersebut, peneliti menggunakan sélwanak didik Kelompok TK B

PAUD IT Cendekia sebagai subjek penelitian.

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini didapat dari data yang dipelokelama penelitian di
Kelompok TK B PAUD IT Cendikia, secara umum ada data yang akan di dapat
yaitu sebelumtreatment dan sesudaltreatment. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari mesbatgtelling terhadap peningkatan

motivasi belajar anak setelah menggunakan inteestratekstual.

a. Hasil Penelitian Variabel MetodeStorytelling Guru

Berikut adalah tabel yang menggambarkan aktivitas glalam bercerita

tanpa menggunakan interaksi ektratekstual:

Tabel 4.4 Aktivitas guru dalam bercerifr¢-Test)
INTERAKSI EKSTRATEKTUAL

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11} 12
3 v v v

2 v v v

1 v |V |V v vV |V

Tabel aktivitas guru dalam bercerita ketika pre-tesnjelaskan bahwa ada
enam interaksi yang digunakan guru pada skor lafigbaik) diantaranya pada
interaksiAttention (perhatian) yaitu mengarahkan perhatian denganbmaeahu

cerita pada awal. Selanjutnya adimes, dimana guru tidak memberikan kosa kata
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tambahan (nama benda, kejadian, peristiwa, karai®ipat/waktu) kepada anak.
Selanjutnya, guru tidak menanyakan tokoh-tokoh rdakerita pada interaksi
Asking about names, pada interakgprediction guru tidak memberikan pertanyaan
kepada anak untuk mendeskripsikan cerita selargufdgda interakstelating the
storytoreal life, guru tidak menghubungkan cerita dengan kehidkpadaan anak
sehari-hari dan guru tidak meminta anak untuk miketgucerita pada interaksi

recalling information.

Pada skor 2 (cukup baik) terdapat tiga interaksigyailakukan guru
diantaranya pada interakseedback, guru hanya memberikan pujian tanpa
tambahan pemahaman pada anak yang memberikan upatignpada cerita.
Selanjutnya pada interakgiboration, ketika anak mengucapkan kata guru hanya
membenarkan tanpa mengembangkan kata/frasa yasapéian tersebut. Dan pada
interaksi organizing of activity guru tidak melakukan pembuka, akan tetapi

langsung melakukan inti dan mengakiri dengan pgnutu

Pada skor 3 (sangat baik) terdapat tiga interaksy dilakukan guru dalam
bercerita yaiturepetition dimana guru memperbaiki memberikan pengulangan
terhadap kata yang diucapkan anak. Selanjutnya,iradeaksiclarifying yang
dilakukan guru pada akhir bercerita dengan mer§alaglan mengembangkan
watak/perilaku dalam cerita pada kehidupan/keadasak sehari-hari. Interaksi
yang terakhir yaituasking for clarification dengan meminta untuk menjelaskan
tentang sifat/perilaku tokoh dan makna dari cesgtelah guru menjelaskannya

terlebih dulu pada interaksliarifying.
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Berikut adalah gambaran aktivitas guru dalam bd&ecanenggunakan

interaksi ekstratekstual:

Tabel 4.5 Aktivitas guru dalam berceriRogt-Test)

SKOR INTERAKSI EKSTRATEKTUAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11} 12
3 v | v v v v |V |V v v v
2 v v
1

Adapun tabel aktivitas guru dalam Dbercerita ketikaost-test
menggambarkan bahwa tidak ada interaksi denganigkaorrang baik), melainkan
berada pada skor 2 (cukup baik) sebanyak tigaakseidan skor 3 (sangat baik)

sebanyak sembilan interaksi.

Pada skor 2 (cukup baik) terdapat intergkediction yaitu memberikan
pertanyaan kepada anak untuk memprediksikan cegltmjutnya menggunakan
bantuan untuk anak. Adapun skor 2 (cukup baikkteéraerdapat padeelating the
storytoreal life dengan menghubungkan cerita pada kehidupan/keadhari-hari

anak di akhir cerita.

Pada skor 3 (sangat baik) terdapat interafsies dengan memberikan 4
kosa kata berupa kejadian, peristiwa, dan namaabéntktraksi selanjutnya yaitu
attention yaitu dengan mangarahkan perhatian melalui med@eb&a. Kemudian,
asking about names yaitu berinteraksi dengan anak mengenai tokoh tokdalam
cerita dan pada interaki@edback yaitu memberikan pujian pada jawaban anak

serta mengkomfirmasinya. Dilanjutkan dengan kegiataemperbaiki serta
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memberikan pengulangan terhadap kata-kata yanguhkao anak pada interaksi
repetition dan mengembangkan serta memberikan informasi teanbpfida kata
yang diucapkan anak pada interakdigboration. Selanjutnya, melakukan
pembukaan, inti, dan penutup pada interakganizing of activity dan pada bagian
penutupnya meminta anak untuk mengulang ceritaatengemberikan stimulus
yaitu pada interaksiecalling information. Terakhir, kegiatan yang dilakukan yaitu
menjelaskan dan mengembangkan watak/perilaku datite pada kehidupan
sehari-hari anak dengan interaglsirifying, serta meminta penjelasan anak tentang
sifat/perilaku tokoh dan makna dalam cerita dengsmberi stimulus yang

terdapat pada interakasking for clarification.

b. Hasil Penelitian Variabel Motivasi Belajar Anak

Data hasilpre-test dan post-test didapatkan setelah menghitung skor dari
nilai yang didapat pada setiap indicator pada kytenilaian motivasi belajar anak.
Untuk mendapatkan hasil ini, peneliti berceritap@mmenggunakan interaksi
ekstratekstual ketikpre-test dan menggunakan interaksi ekstratekstual keiika
test. Intrumen motivasi anak di isi oleh observer yaagelumnya telah dijelaskan

setiap indikator secara rinci oleh peneliti. Betikasil skompre-test danpost-test:

Tabel 4.6 Skor Perolehan Tingkat Motivasi Belajaiak

NG Responden Skor Perolehan
Pre-Test Post-Test
1 A 38 90
2 B 52 90
3 C 42 80
4 D 47 80
5 E 47 57
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6 F 47 90
7 G 61 85
8 H 52 80
9 I 38 62
10 J 33 62
11 K 42 95
12 L 61 95
13 M 52 90
14 N 57 85
15 O 33 62
16 P 47 100
17 Q 33 100
18 R 42 71
19 S 38 57
20 T 47 90
Jumlah 909 1621
Rata-rata skof 45.45 81.05
Skor tertinggi 61 100
Skor terendal 33 57

Pre-test dilakukan pada tanggal 27 November 2017 dan diplerskor
tertinggi yaitu 61, skor terendah 33 serta ska-rata sebesar 45.45. Pada tanggal
6 Desember 2017 dilaksanakaost-test dan diperoleh skor tertinggi yaitu 100, skor

terendah 57 serta skor rata-rata 81.05. Berdasdr&aihpre-test dan post-test

tersebut dapat dilihat dari diagram batang beiirkut
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Rata-rata Skor Pre-test Dan Post-test Motivasi
Belajar Anak

100
81.05
80

60

45.45

40
20
0

Pre-test Post-test

Gambar 4.1 Diagram Batang Rata-Rata $kertest danPost-test

Dari skorpre-test yang didapatkan, maka dapat disederhanakan di dalam

tabel distribusi frekuensi di bawabh ini:

Tabel 4.7 Distribusi FrekuenBre-test

Interval Pre-Test Frekuensi %
33-39 6 30
40 - 46 3 15
47 - 53 8 40
54 — 60 1 5
61— 67 2 10
Total 20 100
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi total nig@e-test di atas dapat

digambarkan dalam histogram sebagai berikut:

Motivasi Belajar Sebelum Perlakuan

Q
[¢]

(o))

a
o]

2
I 1 .
33-39 40 - 46 47 -53 54 -60 61-67
INTERVAL

FREKUENSI

Gambar 4.2 Diagram Batang Interval Motivasi Bel&jee-test

Tabel dan histogram tersebut menunjukkan bahwauémsi motivasi
belajar sebelum perlakuan paling banyak terletalapaterval 47 — 53 sebanyak 8

anak (40%) dan paling sedikit pada interval (5@0}gebanyak 1 anak (5%).

Penentuan kategori variable motivasi belajar aradtajpre-test, setelah
skor maksimum dan skor minimum diketahui, makargetaya mencari nilai rata-
rata ideal Mi dengan rumus Mi maka didapatkan mfididan mencari standar
deviasi dengan rumus SDi maka didapatkan nilai@ehgan perhitungan di atas

dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Kategorisasi Variabel Motiv8&lajarPre-test

Frekuensi
No. Skor Kategori
Frekuensi %
1 X>51,7 6 30 Tinggi
2 42,3<X<51,7 5 25 Sedang
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3 X <423 9 45 Kurang
Total 20 100,0

Tabel di atas menjelaskan bahwa peserta didik k@énTK B PAUD IT
Cendekia memiliki motivasi belajar yang dihitungidsejumlah sampel 20 peserta
didik, anak yang memiliki kategori kurang seban9anak (45%), motivasi belajar
kategori sedang sebanyak 5 anak (25%), dan kat#uggi sebanyak 6 anak (30%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecendrungan variatdéivasi belajar pada
kegiatancircle time sebelum perlakukarpi(e-test) berada pada kategori kurang

yaitu sebanyak 9 anak (45%) dari sampel yang bdaju20 anak.

Sedangkan skqost-test yang didapatkan disederhanakan di dalam tabel

distribusi frekuensi di bawabh ini:

Tabel 4.9 Distribusi FrekuenBpst-test

Interval Post-Test Frekuensi %
57 — 65 5 25

66 —74 1 5
75-83 3 15

84 —92 7 35

93 -101 4 20
Total 20 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi total npaist-test di atas dapat

digambarkan dalam histogram sebagai berikut:
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FREKUENSI

MOTIVASIBELAJAR ANAK SESUDAH

PERILAKUAN

7

5
4
3
1 I
57-65 66 - 74 75 - 83 84-92 93-101
INTERVAL

belajar sesudah perlakuan paling banyak terletdk paerval 84 — 92 sebanyak 7

Gambar 4.3 Diagram Batang Interval Motivasi Bel&jest-test

Tabel dan histogram tersebut menunjukkan bahwauémrs motivasi

anak (35%) dan paling sedikit pada interval (6@1-sebanyak 1 anak (5%).

skor maksimum dan skor minimum diketahui, makargetaya mencari nilai rata-
rata ideal Mi dengan rumus Mi maka didapatkan &5 dan mencari standar

deviasi dengan rumus SDi maka didapatkan nilaiDehgan perhitungan di atas

dapat dikategorikan sebagai berikut:

Penentuan kategori variable motivasi belajar sipadapost-test, setelah

Tabel 4.10 Distribusi Kategorisasi Variabel MotivBelajarPost-test

Frekuensi .
No. Skor : Kategori
Frekuensi %
1 X > 86,2 9 45 Tinggi
2 70,8 <X <86,2 6 30 Sedang
3 X<70,8 5 25 Kurang
Total 20 100,0
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Tabel di atas menjelaskan bahwa peserta didik kebénTK B PAUD IT
Cendekia memiliki motivasi belajar yang dihitungidajumlah sampel 20 peserta
didik, anak yang memiliki kategori tinggi sebanyinak (45%), motivasi belajar
kategori sedang sebanyak 6 anak (30%), dan kat&gosng sebanyak 5 anak
(25%). Jadi dapat disimpulkan bahwa, kecendrungaaie motivasi belajar pada
kegiatancircle time sesudah perlakukamdst-test) berada pada kategori tinggi

yaitu sebanyak 9 anak (45%) dari sampel yang bémju20 anak.

c. Pengaruh MetodeStorytelling Terhadap Motivasi Belajar Anak

Untuk mengetahui pengaruh dari metaserytelling terhadap motivasi
belajar anak, maka peneliti melakukan uji hipotessnggunakan rumus Uji-T

yang dijabarkann sebagai berikut:

1) Uji-T

Tabel 4.11 Penolong Uji-T

Skor Perolehan .
Responden | Pre- post. | 92in (d) .Xd “?
Test (X) | Test (Y) (Y=X) | (di—Ma)
A 38 90 52 16.4 268.9
B 52 90 38 2.4 5.7
c 42 80 38 2.4 5.7
D 47 80 33 56 57
= a7 57 10 -25.6 655.3
- ar 90 43 7.4 54.7
G 61 85 24 116 134.5
" o2 80 28 7.6 57.7
| 38 62 24 116 1345
: 33 62 29 6.6 435
K 42 95 53 17.4 302.7
L 61 95 34 16 56

63




M 52 90 38 2.4 5.7
N 57 85 28 76 57.7
o) 33 62 29 6.6 435
= 47 100 53 17.4 302.7
Q 33 100 67 314 985.9
R 42 71 29 6.6 435
S 38 57 19 -16.6 275.5
T 47 90 43 7.4 54.7
Jumlah (T) 712 0 3441.6

Menghitung nilai rata-rata dari gain (d)

>d
My ===
d n
712
Md - W Md— 35.6

Menentukan nilainfung:

<
&

t =

2
nn-1)

™
>3

35.6
t = —
3441.6
20(20—1)

35.6

9.0

35.6
3

t=11.86

t =

g

t =

2) Uiji Hipotesis

Setelah melakukan Uji-T maka dilakukan uji hipatesntuk mengetahui
apakah rumusan hipotesis yang diajukan diterima ditalak. Rumusan hipotesis
yang diajukan yaitu ada pengaruh metalerytelling terhadap peningkatan

motivasi belajar anak Kelompok TK B PAUD IT Cendetahun ajaran 2017/2018.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkamung (Uji-T)
dengan taseimenggunakan perolehan skor tes avwaé-(est) dan perolehan skor
tes akhir post-test). Hipotesis H diterima apabila tiung lebih kecil dari tiapel,

sedangkan hipotesis ditolak apabitauglebin besar darithpel.

Karena 11.68 > 2.093 atauiting™ t tavemaka H ditolak yang artinya pada
tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan yaniilsagn antara skor perolehan
tes awal dengan test akhir. Jika tes awal dilakukatok mengetahui motivasi
belajar anak dengan metodsetorytelling tanpa menggunakan interaksi
ekstratekstual, dan tes akhir dilakukan untuk meige motivasi belajar anak
dengan metodestorytelling menggunakan interaksi ekstratekstual, maka hasil
hipotesis di atas menunjukkan adanya pengaruh msideytelling terhadap

peningkatan motivasi belajar anak dikarenakaditérima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Secara khusus, jika diamati dari motivasi belagdgkegiatartircle time
yang tercermin dalam durasi, persistensi, kesalzEmaketekunan, tingkat aspirasi,
tingkat kualifikasi produk, tingkat kualifikasi asip perkembangan, dan frekuensi
terhadaystorytelling sangat terlihat perbedaannya. Perbedaan tersefpakspada

hasil datepre-test danpost-test.

Secara keseluruhan, kegiatarcle time ketika pre-test berjalan dengan baik.
Namun dalam mengikuti proses tersebut, anak kufaerpartisipasi, kurang
bersemangat, dan sibuk dengan kegiatan sendiin@ghmetodstorytelling yang

dilakukan dalam menyampaikan pembelajaran pembdkit menarik perhatian
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anak secara keseluruhan. Setelah dilakukest-test dengan beberapa Kkali
treatment, anak tampak antusias menantikan cerita yang disampaikan pada

hari tersebut. Cerita yang disampaikan menggunaRanteraksi ekstratekstual.

Disaatpre-test, guru memberikan cerita langsung pada intinyait&€gang
disampaikan oleh guru bukanlah pertama kali digkaih pada anak. Ketika guru
bercerita, secara keseluruhan anak mendengarkayasmgaceritakan oleh guru
namun atas perintah guru untuk menyimaknya. Tanpaala saat bercerita guru
tidak melakukan interaksi pada anak-anak yang desutidak bersemangat. Dari
hal tersebut terlihat motivasi anak yang diukurdasarkan indikator lembar
observasi bahwa anak kurang termotivasi dengan mednigkan hasil setelah

post-test.

Adapun ketika post-test, aktivitas guru didominasi dengan interaksi
ekstratekstual pada skor 3 (sangat baik). Tampala pagiatan post-test, anak
memahami apa yang diceritakan. Cerita yang disd@mpaadalah pertama kali
didengar oleh anak. Informasi dari cerita tersakgrakepada anak, anak merasa
senang dalam menyimak dan berinteraksi denganbDadlkhir cerita anak antusias
untuk menantikan cerita selanjutnya dengan menkiepi@da guru untuk bercerita

lagi. Anak mampu mengulang hal-hal baru yang ditkapeanak di dalam cerita.

Ketika menggunakan interaksi ektratekstual rata-rdari seluruh skor
meningkat. Dari keseluruhan menggunakan interdéstratekstual, terdapat tujuh

tingkatan indikator motivasi belajar (di dalam msbhent motivasi belajar) yang
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dijabarkan dari jumlah tertinggi hingga jumlah tedeh berdasarkan total nilai

setiap indikator.

Urutan pertama terdapat pada indikator motivasisiBensi yaitu anak
menyimak cerita dengan baik. Hal tersebut didapatkeh peneliti bahwa interaksi
ekstratekstual yang digunakan dalam bercerita yagngarahkan perhatian anak
melalui media berceritaaitention danorganizing of activity), sehingga menarik
perhatian anak dalam menyimak cerita. Media yaggrdikan di dalarpost-test
berupa gambar piramida yang berisikan alur ceBteamida tersebut berisikan
gambar dan warna yang cerah dan menarik. Selaipeieerita menggunakan
media berupa stik bergambar ulat. Sesuai yangakkatoleh Sadiman di dalam
Badru, bahwa media merupakan segala sesuatu ygungadlian untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapatngsaag fikiran, perasaan,
perhatian, dan minat peserta didik sedemikian raephingga terjadi proses

pembelajaran.

Selanjutnya urutan kedua ada indikator tingkataalifkiasi produk yang
dicapai dari kegiatan bercerita yaitu memahami mdk=rita yang disampaikan.
Hal tersebut didapatkan oleh peneliti bahwa intgraktratekstual yang digunakan
adalah menghubungkan cerita dengan kehidupan sghtai-hari anakrélating

the story to real life). Dengan menghubungkan cerita pada keseharian arsda

! Badru dan CuciBahan Ajar PPG Media Pembelajaran anak usia dini, (PG-PAUD: UPI,
2010), h.2, http://www.academia.edu/6028423/MEDIA_PEMBELAJARAANAK_USIA_DINI-
PPG_UPI
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akan mudah bagi anak dalam memberikan makna tgrhad&sud dari cerita

tersebut.

Kemudian pada urutan ketiga terlihat pada indiklaésabaran, keuletan, dan
ketekunan yaitu anak mengikuti cerita hingga turibedam penelitian didapatkan
interaksi yang digunakan yaitu mempertahankan piarhanak dengan media yang
digunakan dttention), peneliti berinteraksi mengenai tokoh di dalanitadasking
about names), peneliti memberikan pujian kepada anak yangrakte di dalam
cerita feedback). Sehingga dengan pujian anak merasa senangedématt anak

semakin ingin mendengarkan cerita untuk mendapaiiupan tersebut.

Pada urutan keempat jumlah tertinggi indikator wasti terdapat pada
indikator frekuensi yaitu anak yang meminta penggéa kegiatan bercerita
dengan sangat ekspresif. Hal ini dapat dihubungkemeliti bahwa bercerita
menggunakan interaksi yang baik akan membuat aki#tkdan ekspresif dalam

menerima cerita.

Pada urutan kelima ada indikator tingkat aspirassepta didik dalam
menjawab interaksi pencerita. Hal ini digunakareraksi ektratekstual dimana
pencerita menanyakan kepada anak tokoh-tokoh ddlaroerita &sking for
clarifying danclarifying), melakukan pengulangan dan pengembangan terhadap
apa yang ditanggapi anakegetition dan elaboration), memberikan pertanyaan
kepada anak untuk memprediksikan cerita selanjut(yeediction), serta

memberikan pujianféedback).
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Selanjutnya pada urutan keenam ada indikator tingkalifikasi pencapaian
salah satunya pencapaian perkembangan bahasaadamak mampu mengulang
cerita secara singkat tanpa bantuan. Dalam halntéraksi yang berhubungan
adalah adanya media yang digunakatteftion), sehingga anak bisa mengulang
cerita dengan melihat mediaegalling information). Selain itu, ada interaksi
bertanya tentang tokoh, peristiwa, tempat yang nuamnbpencerita/guru
mengetahui kemampuan anaksik{ng about names), dan pada interaksi
memberikan atau memerkenalkan kosa kota baru (f@enda, kejadian, peristiwa,
karakter, setting, tempat/waktunafmes), sehingga merangsang anak untuk

berbicara dan dapat menambah hal baru.

Urutan terakhir ada pada indikator durasi yaititkanampu menyimak cerita
lebih dari 15 menit. Hal ini dikarenakan media yatigunakan dapat menarik
perhatian anakaftention), dan juga banyaknya interaksi yang digunakamsgjai
melibatkan anak dalam bercerita. Interaksi lainygiu pujian-pujian feedback)
yang didapatkan anak, sehingga anak merasa sereragabdalam kegiatan

bercerita tersebut.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1

Interaksi Ekstratekstual merupakan interaksi yang digunakan oleh pencerita
dari sebeum bercerita, dalam proses bercerita, dan pada akhir bercerita.
Interaksi yang sangat besar berpengaruh dalam melakukan proses bercerita
tersebut yaitu Attention (perhatian). Interaksi yang dilakukan pencerita
untuk menarik perhatian anak menggunakan media. Dengan adanya
interaksi, anak sangat tertarik dengan cerita yang disampaikan dan mudah
dalam pencerita melakukan interaksi yang lainnya.

Motivas belgar anak saat diterapkan metode storytelling dapat diketahui
melalui perbedaan hasil pre-test dan post-test. Hal ini dibuktikan pada hasil
nilai rata-rata pada skor pre-test sebesar 45.45 dan meningkat ketika post-
test sebesar 81.05.

Metode storytelling memiliki pengaruh terhadap peningkatan motivasi
belgjar anak Kelompok TK B PAUD IT Cendekian Tungkop-Aceh Besar.
Hal tersebut dibuktikan melalui pengujian hipotesis menggunakan Uji-T,
dimana yang didapatkan bahwa t nitung > t tapel Yang artinya Ho ditolak dan Ha

diterima.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Penggunaan metode storytelling dalam pembelgjaran akan membuat
motivasi dan minat belgjar anak meningkat. Metode storytelling sebaiknya
disampaikan menggunakan interaksi ekstratekstual, diantara interaksi yang sangat
berpengaruh yaitu memancing perhatian anak menggunakan media bercerita
(attention) dan memberikan pujian terhadap respon yang diberikan anak melalui

stimulus oleh pencerita (feedback).
2. Bagi Peneliti Lainnya

Diharapkan metode storytelling dapat digunakan dalam mengembangkan
penelitian lainnya. Karena, didalam metode ini banyak sekali hal yang bisa
dikembangkan salah satunya seperti melakukan eksperimen sembari bercerita
untuk meningkatkan pemahaman anak terhadap proes dan makna dari eksperimen

tersebut.
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Rubrik Penilaian Motivasi Belajar Anak

(Lingkari skor yang sesuai karakteristik indikator dengan aktivitas anak)

I ndikator Karakteristik Skor
Duras Anak menyimak cerita> 15 menit 3
(berapa lama waktu yang Anak menyimak cerita> 10 menit 2
digunakan dalam memperhatikan | Anak menyimak cerita> 5 menit 1
cerita)
Anak menyimak cerita dengan 3
baik
Persistens Anak menyimak cerita dengan
(ketatapan atau focus anak dalam | baik namun mudah teralihkan 2
menyimak cerita) dengan kegiatan lain
Anak lebih banyak memperhatikan 1
objek lain
Kesabaran, keuletan, dan Mengikuti cerita hingga tuntas 3
ketekunan (Dalam menyimak Mengikuti cerita sebagian 2
cerita) Tidak mengikuti kegiatan bercerita | 1
Berperan aktif (menjawab
interaks pencerita, berpartisipasi 3
. N dalam menggunakan media
Tingkat Aspiras bercerita)
(aktif menjawab interaksi B tisSpas dalam men avab
pencerita) DerpatiSpas oa J 2
interaks pencerita
Berpartisipas dalam 1
menggunakan media bercerita saja
Tingkatan kualifikasi produk Memahani selurgh mak_sud cerita 3
yang dicapai dari kegiatannya Hanya memahami sebagian 2
Tidak memahami isi/tujuan cerita 1
Tingkatan kualifikas Qggtg'f:ngqﬂgz'tﬁ”aﬂ cerita 3
pencapaiannya aspek Anak mengulang cerita singkat
perk_embangan (Ba!hasa) yang dengan bantuan
dicapai dari kegiatannya Anak tidakbisa mengulang cerita 1
Anak meminta pengulangan
kegiatan bercerita dengan 3
Frekuensi ekspresif
(berapa sering anak meminta Anak meminta pengulangan
mengulangi kegiatan bercerita kegiatan bercerita dengan biasa 2
dikegiatan esok hari) sgja
Anak tidak meminta pengulangan 1

kegiatan bercerita




Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 3
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Total point

Score = x 100%

Score Maksimal

Score Maksimal =3x 7=21
3 = Maksimal poin untuk setiap indikator
7 =7 Sub variabel motivasi belajar



Rubrik Penilaian Aktivitas Guru

(Lingkari skor yang sesuai karakteristik indikator dengan aktivitas guru)

Interaksi Indikator Interaksi Karakteristik Skala
Ekstratekstual
Mengarahkan perhatian 3
melalui media bercerita
Guru mengarahkan | Mengarahkan perhatian 5
Attention perhatian anak/ melalui bertanya tentang
(Perhatian) mendapatkan cerita
perhatian anak Mengarahkan perhatian
: 1
dengan memberitahu
cerita
Guru memberikan | Memberikan 4 kosa kata| 3
dan memperkenalkan | baru
Names (Nama- ko;a kata baru (nama | Memberikan 2 kosa kata| 2
Nama) enda kejadian, | baru .
peristiwa, karakter, | Tidak memberikan kosa 1
setting, kata baru
tempat/waktu)
Menanyakan dan
menginformasikan kepada 3
_ GurL ana_k tokoh-tokoh dalam
Asking about bertanyalberinteraksi oIS |
names (Bertanya : Menginformasikan
tentang tokoh) mengenai tokoh |y o Hhli tokoh-tokoh 2
didalam cerita ;
dalam cerita
Tidak menanyakan tokoh- 1
tokoh dalam cerita
Memberikan pujian pada 3
jawaban anak dan
Memberikan pujian, | mengkomfirmasinya
Feedback mengkonfirmasi, atau | Memberikan pujian sgja 2
(Umpan Balik) memperbaiki
pemahaman anak | Tidak memberikan pujian
. . 1
dan konfirmasi pada
pemahaman/respon anak
Pengulangan Memperbaiki dan
Repetition verbal/lisan terhadap | pengulangan terhadap 3
(Pengulangan) frasa atau kata-kata | kata-kata yang diucapkan

yang diucapkan anak

anak




Memperbaiki ucapan anak
tanpa mengulang kembali

Tidak memperbaiki ucapan
anak

Mengembangkan dan
memberikan informasi

Mengembangkan | tambahan pada kata/frasa
: atau memberikan | yang diucapkan anak
(E;gﬁa;zgr(]))n informas tambahan | Membenarkan kata/frasa
kata/frasa yang yang diucapkan anak
diucapkan anak Tidak memberikan
informasi tambahan pada
kata yang diucapkan anak
Melakukan pembuka, inti
Organizing of Bercerita sesuai dan penutup
activity dengan tahap- Tidak melakukan
(Pengorganisasian | tahapnya Pembuka, | pembuka
aktivitas) inti, penutup Tidak melakukan
pembuka dan penutup
Memberikan pertanyaan
kepada anak untuk
memprediksikan cerita
selanjutnya tanpa bantuan
Memberikan untuk an_ak
o ertanvaan kepada Memberikan pertanyaan
Prediction P an?’;\/k untL?kp kepada anak untuk
(Prediksi) memprediksikan cerita

memprediksikan
cerita selanjutnya

selanjutnya menggunakan
bantuan untuk anak

Tidak memberikan
pertanyaan kepada anak
untuk mendeskripsikan
cerita selanjutnya

Relating the story
toreal life
(Berhubung
dengan kehidupan
nyata)

Menghubungkan
ceritadengan
kehidupan
nyata/sehari-hari
anak didalam cerita
maupun diakhir cerita

Menghubungkan cerita
dengan kehidupan
nyata/sehari-hari anak
didalam cerita

Menghubungkan cerita
dengan kehidupan
nyata/sehari-hari anak
diakhir cerita

Tidak menghubungkan
cerita dengan kehidupan
nyata/sehari-hari anak
didalam cerita maupun
diakhir cerita




Recalling
information
(Pengulangan
informasi)

Memberikan stimulus
kepada anak untuk
mengulang cerita

Meminta anak untuk
mengulang cerita dengan
guru yang memulai dan
anak yang melanjutkan

Meminta anak untuk
mengulang cerita secara
spontan

Tidak meminta anak untuk
mengulang cerita

Clarifying
(Klarifikasi)

Mendeskripkan
kembali tentang
watak/perilaku dalam
cerita

Menjelaskan dan
mengembangkan
watak/perilaku dalam
cerita pada kehidupan
anak

Hanya menjelaskan
kembali watak/perilaku
dalam cerita

Tidak mendeskripkan
kembali tentang
watak/perilaku dalam
cerita

Asking for
clarification
(Meminta
penjelasan)

Meminta penjelasan
dari anak tentang
sifat/perilaku tokoh
dan makna dalam
cerita

Meminta penjelasan dari
anak tentang sifat/perilaku
tokoh dan makna dalam
cerita dengan cara
memancing

Meminta penjelasan dari
anak tentang sifat/perilaku
tokoh dan makna dalam
cerita secara spontan

Tidak meminta penjelasan
dari anak tentang
sifat/perilaku tokoh dan
makna dalam cerita




SKOR PRE-TEST

Skor
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SKOR POST-TEST
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Note :

Total point

, X 100%
Score Maksimal

Score =

=21

3x7

Score Maksimal

Maksimal poin untuk setiap indikator

3=

7 Sub variabel motivasi belajar

7=



Tabel Skor Perolehan Tingkat Motivasi Belajar Anak

No Responden Skor Perolehan
Pre-Test Post-Test
1 A 47 90
2 B 52 90
3 C 57 80
4 D 71 80
5 E 47 57
6 = 80 90
7 G 80 85
8 H 67 80
9 | 52 62
10 J 33 62
11 K 71 95
12 L 62 95
13 M 52 90
14 N 57 85
15 o) 33 62
16 P 85 100
17 Q 33 100
18 R 62 71
19 S 47 57
20 T 80 90
JUMLAH 1168 1621
RATA-RATA SKOR 58.4 81.05
SKOR TERTINGGI 85 100
SKOR TERENDAH 33 57




Tabel Penolong Uji-T

Skor Perolehan .
Responden | Pre-Test | Post-Test (g?(m_(xd; (d ide ) Xd?
X) ()

A 47 90 43 20.35 414.1225
B 52 90 38 15.35 235.6225
C 57 80 23 0.35 0.1225
D 71 80 9 - 13.65 186.3225
E 47 57 10 -12.65 160.0225
F 80 90 10 -12.65 160.0225
G 80 85 5 -17.65 311.5225
H 67 80 13 -9.65 93.1225
I 52 62 10 -12.65 160.0225
J 33 62 29 6.35 40.3225
K 71 95 24 1.35 1.8225
L 62 95 33 10.35 107.1225
M 52 90 38 15.35 235.625
N 57 85 28 5.35 28.6225
0] 33 62 29 6.35 40.3225
P 85 100 15 -7.65 58.5225
Q 33 100 67 44.35 1966.9225
R 62 71 9 - 13.65 186.3225
S 47 57 10 -12.65 160.0225
T 80 90 10 -12.65 160.0225

Jumlah () 453 - 4706.5525

Menghitung nilai rata-rata dari gain (d)

Mg

_2d
- n
453

Md=_

20

Mq=22.65



Menentukan nilaiung:

~

Mgy
TXZ
n(n-1

22.65

t=—o—

4706.5525
20(20—1)

~—/|

Karena 6.45 > 2.093 atakluhg> tiabermaka H ditolak yang artinya pada tingkat
kepercayaan 95% terdapat perbedaan yang signdikiana skor perolehan tes awal dengan
test akhir. Jika tes awal dilakukan untuk mengetaiativasi belajar anak dengan metode
storytelling tanpa menggunakan interaksi ekstraigks dan tes akhir dilakukan untuk
mengetahui motivasi belajar anak dengan metodeytetiong menggunakan interaksi
ekstratekstual, maka hasil hepotesis diatas mekkenu adanya pengaruh model

storytelling terhadap peningkatan motivasi belajzak.



DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PRE-TEST
47 52 57 71 47 80 80 6%2 33
71 62 52 57 33 85 33 6247 80

a. Menentukan rentang, ialah data terbesar dikuraaigi ekrkecil.
Data terbesar = 85
Data terkecil = 33, maka rentang = 85 — 33 = 52
b. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukamgda cara 1 + (3,3) log n.
1+ (3,3) log 20
1+ (3,3 x1,30) =5,29, maka banyak kelas 5 &thuah

c. Menentukan panjang kelas interval (p) dengan cara :

rentang
banyak kelas

P :% = 8,6 dan dari sini kita ambil panjang kelas iné¢yaitu 8 atal®

Interval Total Pre-Test Frekuensi
33-42 3
43 - 52 6
53 -62 4
63 -72 3
73 -82 3
83-92 1




Berdasarkan tabel distribusi frekuensi total nges-test diatas dpat digambarkan

dalam grafik batang sebagai berikut :

MOTIVASI BELAJAR SEBELUM

PERLAKUAN
6
4
3 3 3
L.
|
33-42 43-52 53-62 63-72 73-82 83-92

@ DISTRIBUSI FREKUENSI

DAFTAR DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POST-TEST
90 90 80 80 57 90 85 862 62
95 9 90 85 62 100 1001 57 90

a. Menentukan rentang, ialah data terbesar dikuraaigi ttrkecil.
Data terbesar = 100
Data terkecil = 57, maka rentang = 100 — 57 = 43
b. Menentukan banyak kelas interval yang diperlukamgda cara 1 + (3,3) log n.
1+ (3,3) log 20
1+ (3,3 x1,30) =5,29, maka banyak kédagau 6 buah

c. Menentukan panjang kelas interval (p) dengan cara :

rentang
banyak kelas

P =45—3 = 8,6 dan dari sini kita ambil panjang kelas inééyaitu 8 atal®



Interval Total Post-Test Frekuensi
57 — 66 5
67 — 76 1
77 — 86 5
87 — 96 7
97 -106 2

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi total nilast-test diatas dapat digambarkan

dalam grafik batang sebagai berikut :

MOTIVASI BELAJAR SESUDAH
PERLAKUAN

7

2
1 I
57-66 67-76 77 - 86 87-96 97 -106

m DISTRIBUSI FREKUENSI



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ Bulan/ Minggu : I/ November/ ke-17

Hari/ Tanggal : Senin/27 November 2017

Tema/ Subtema : Binatang darat/ Manfaat binatanat dalam kehidupan
Sub- subtema : Manfaat ayam, kerbau, cacing, dll

Kelompok : B (Usia 5-6 tahun)

Sentra : Bahan Alam

Pertemuan : 1 (pre-test)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

© N o g bk~ wDdPRE

Do’a sebelum dan sesudah belajar

Tahfizh/Murajaah Al-quran surat Al-Insyiga’

Hafalan doa turun hujan dan hadist berbuat baila#apetangga
Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya dalam kesgambelajar
Menyebutkan binatang-binatang didarat

Mengetahui manfaat binatang darat dalam kehidupan

Makna dari asmaul husna

Bernyanyi

B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

1.
2.
3.

N o g &

8.

Bersyukur nikmat yang diberikan ALLAH

Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutaredg@mputan

Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masukl&m &OP pembukaan
Pembiasaan berwudhu’

Pembiasaan shalat sunnat Dhuha berjamaah

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesuaian
Pembiasaan shalat wajib berjamaah

Membiasakan mengucapkan kalimat thayyibah

C. ALAT DAN BAHAN

1. Lembar kerja wajah singa

2. Daun kering

3. Lem



Crayon
Lembar kerja
Daun papaya

Air jeruk nipis dalam wadah

© N o g k&

lilin
D. KEGIATAN BELAJAR

1. Kegiatan pembukaan (08.00 — 10.00)

a. Kegiatan baris-berbaris (08.00-08.30)
* Hafalan surat
* Senam/gerak motorik
e Zikir pagi dan ikrar santri

b. Materi pagi (08.30-09.30)
* Mempersiapkan posisi anak dalancle
* Memberi salam, bertegur sapa, dan menanyakan keahadsiswa,

membacakan doa belajar, bernyanyi nama-nama Nabi
* Mengajak anak untuk bersyukur atas kesempatan pdda hari ini
» Bercerita Nabi Ibrahim atas kesempatan hidup diB#ah setelah dibakar
oleh Raja Namrud (15 menit)

» Talaqqi/Murajaah surat Al-Insyiga’
» Hadist berbuat baik kepada tetangga dan doa tunam h
* Menyebutkan manfaat binatang darat dalam kehidupan
Pembiasaan berwudhu’ dan Shalat Dhuha (09.30-10.00)

d. Makan dan istirahat (10.00-10.30)
* Cucitangan
» Berdo’a sebelum dan sesudah makan

2. Kegiatan Inti (10.45 — 11.45)

a. Pijakan lingkungan main
* Guru sentra menata lingkungan main di sentra geasia
» Kegiatan main di sentra ibadah yaitu:

1. Merangkai wajah singa menggunakan daun kering

2. Melukis menggunakan daun papaya



3. Menggambar ayam dan kelinci menggunakan air jeipis dan
memanaskannya menggunakan lilin

Membahas tema (mengajukan pertanyaan, mengumpulkéormasi,
menyampaikan hasil pengamatan)
Guru memberikan gagasan bagaimana menggunakan-bahan main
Mendiskusikan aturan bermain
Guru mempersilahkan anak untuk memilih jenis pemnarai yang akan
dimainkan terlebih dahulu dengan cara anak menjgeéianyaan
Anak yang bisa menjawab boleh memilih teman maim jéais permainan
yang akan dimainkan.

b. Pijakan saat bermain

Guru mengobservasi dan mendokumentasikan perilakadin anak

Guru memberi dukungan kepada anak yang belum medwemde

Guru memperluas bahasa anak dengan menanyakarapebeal tentang
kegiatan main yang sedang dilakukan

Guru mendukung dan mempertinggi kemampuan anakssexhvidu melalui
pertanyaan-pertanyaan di setiap kegiatan yangukitak anak

Guru memberi dukungan kepada anak untuk memilifakag lain jika selesai
satu kegiatan

Meningkatkan kesempatan sosialisasi dengan tentayse

Memberi motivasi/ dorongan terutama pada anak gangerung pasif

c. Pijakan setelah bermain

Guru mengajak anak-anak untuk merapikan kembatiaddd yang telah
digunakan

Diskusi tentang perasaannya selama melakukan kedi@rmain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus dididarsbersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

3. Kegiatan Penutup (11.45 — 12.00)

Menanyakan perasaan anak selama hari ini
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkahayi ini, mainan apa
yang paling disukai

Menginformasikan kegiatan untuk besok



* Membaca do’a setelah belajar

E. Rencana Penilaian

k

an)

Program Kompetensi _
Pengembangan Dasar Indikator

Percaya kepada Nabi Allah
Percaya kepada Kekuatan Allah
Memiliki sikap atau perilaku yang ba

NAM 1.2, (3.1-4.1), (3.2 terhadap diri sendiri (mendengarkan atur

4.2) dan teman (tidak mengganggu teman)
Berdoa sebelum melakukan kegiatan
Berdoa setelah melakukan kegiatan
Mengikuti kegiatan beribadah
Mencuci tangan sebelum dan sesudah
FISIK MOTORIK 21 makan

Melakukan senam sesuai dengan contoh

KOGNITIF

2.2, (3.6-4.6), 3.8

Bertanya ketika diberikan materi oleh gur
Mengenal binatang yang bisa dimakan
Menyampaikan binatang yang bermanfag
Mengetahui manfaat binatang darat

Memahami cerita Nabi lbrahim

SOSEM

2.1,25, 2.6, 2.7,
2.12

Taat terhadap aturan

Mau mendengarkan guru

Bertanggung jawab terhadap mainan dar
aturan

Memilih permainan sesuai dengan

keinginan

BAHASA

(3.10-4.10), (3.12
4.12)

Menjawab setiap pertanyaan yang
didiskusikan

Menyampaikan apa yang diketahui tenta

binatang darat




Menjelaskan watak nabi Ibrahim dan

=]

kaumnya
SENI 2.4 » Bersih dalam berpakaian dan berkegiata
Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti

Kaswiyana, SPd.|

Raudhah Farah Dilla



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ Bulan/ Minggu : I/ November/ ke-17

Hari/ Tanggal : Selasa/ 28 November 2017

Tema/ Subtema : Binatang darat/ Manfaat binatanat dalam kehidupan
Sub- subtema : Manfaat ayam, kerbau, cacing, dll

Kelompok : B (Usia 5-6 tahun)

Sentra : Balok

Pertemuan : 2 (treatment pertama)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

Do’a sebelum dan sesudah belajar

Tahfizh/Murajaah Al-quran surat Al-Insyiga’

Hafalan doa turun hujan dan hadist berbuat bailk#apetangga
Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya dalam kesgambelajar
Menyebutkan binatang-binatang didarat

Mengetahui manfaat binatang darat dalam kehidupan

N g M N PE

Makna dari asmaul husna
B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

Bersyukur nikmat yang diberikan ALLAH

Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutaredg@mgputan

Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masukl&m &OP pembukaan
Pembiasaan berwudhu’

Pembiasaan shalat sunnat Dhuha berjamaah

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan semaian

N g M w N PE

Pembiasaan shalat wajib berjamaah
8. Membiasakan mengucapkan kalimat thayyibah
C. ALAT DAN BAHAN

1. Buku cerita “Veri si Kapal Laut” Usia 4-6 tahun
2. Plastisin
3. Origami
4. Lem



5. Balok

D. KEGIATAN BELAJAR

1. Kegiatan pembukaan (08.00 — 10.00)
a. Kegiatan baris-berbaris (08.00-08.30)

Hafalan surat
Senam/gerak motorik

Zikir pagi dan ikrar santri

b. Materi pagi (08.30-09.30)

Mempersiapkan posisi anak dalaircle

Memberi salam, bertegur sapa, dan menanyakan kahadsiswa,

membacakan doa belajar, bernyanyi

Bertanya tentang indahnya memiliki teman yang blanya

Bercerita tentang kapal Veri yang ramah dan batgadan (25 menit)

1. Membuka cerita (membunyikan suara kapal, dan mukyuruh anak
menirunya, kemudian bertanya tentang bunyi tersebut

2. Bercerita menggunakan interaksi ektratekstual

3. Guru menjelaskan dan mengembangkan watak tokoladidzerita

4. Guru menutu dengan meminta anak untuk menceritakambali
menggunakan media

5. Guru menanykan nama-nama kapal dan apa fungsinya

6. Guru bertanya perasaan anak.

Talagqgi/Murajaah surat Al-Insyiga’

Hadist berbuat baik kepada tetangga dan doa turam h

Menyebutkan manfaat binatang darat dalam kehidupan

Pembiasaan berwudhu’ dan Shalat Dhuha (09.30-10.00)
8. Makan dan istirahat (10.00-10.30)

Cuci tangan

Berdo’a sebelum dan sesudah makan

2. Kegiatan Inti (10.45 — 11.45)
a. Pijakan lingkungan main

Guru sentra menata lingkungan main di sentra geasia

Kegiatan main di sentra balok yaitu:



Membentuk plastisin menjadi bentuk geometri
Membentuk sekolah menggunakan balok

Membuat rantai warna menggunakan origami

P w0 bdPE

Menganyam tikar origami

Membaca do’a sebelum memulai kegiatan bermain

Bernyanyi

Membahas tema (melalui melihat, mengajukan per@mymengamati,
mengumpulkan informasi, menyampaikan hasil pengamat

Guru memberikan gagasan bagaimana menggunakan-bahan main
Mendiskusikan aturan bermain

Guru mempersilahkan anak untuk memilih jenis pemnarai yang akan
dimainkan terlebih dahulu dengan cara anak menjgeéianyaan

Anak yang bisa menjawab boleh memilih teman maim jéais permainan

yang akan dimainkan.

b. Pijakan saat bermain

Guru mengobservasi dan mendokumentasikan perilakadn anak

Guru memberi dukungan kepada anak yang belum mewemde

Guru memperluas bahasa anak dengan menanyakarapeheal tentang
kegiatan main yang sedang dilakukan

Guru mendukung dan mempertinggi kemampuan anakssexhvidu melalui
pertanyaan-pertanyaan di setiap kegiatan yangukiéakanak

Guru memberi dukungan kepada anak untuk memilifakag lain jika selesai
satu kegiatan

Meningkatkan kesempatan sosialisasi dengan tenteayse

Memberi motivasi/ dorongan terutama pada anak gangerung pasif

c. Pijakan setelah bermain

Guru mengajak anak-anak untuk merapikan kembatiaddd yang telah
digunakan

Diskusi tentang perasaannya selama melakukan kedi@rmain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus dididarsbersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

3. Kegiatan Penutup (11.45 — 12.00)



* Menanyakan perasaan anak selama hari ini

» Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkahiayi ini, mainan apa

yang paling disukai

* Menginformasikan kegiatan untuk besok

* Membaca do’a setelah belajar

E. Rencana Penilaian

ang

k
an)

Program Kompetensi _
Indikator
Pengembangan Dasar

Menghargailah pendapat teman atau or
lain
Memiliki sikap atau perilaku yang ba

NAM 1.2,(3.1-4.1), (3.2 terhadap diri sendiri (mendengarkan atuf

4.2) dan teman (tidak mengganggu teman)
Berdoa sebelum melakukan kegiatan
Berdoa setelah melakukan kegiatan
Mengikuti kegiatan beribadah
Mencuci tangan sebelum dan sesudah
FISIK MOTORIK 2.1

makan

KOGNITIF

2.2, (3.5-4.5), (3.6
4.6),

Bertanya ketika diberikan materi oleh gur
Mengenali aturan
Menyampaikan orang-orang yang beradg
disekolah
Anak mengulang cerita menggunakan by

cerita

ku

SOSEM

2.6,2.7,2.12,
(3.14-4.14)

Taat terhadap aturan
Mau mendengarkan guru
Bertanggung jawab terhadap mainan dar
aturan

Memilih permainan sesuai dengan

keinginan

BAHASA

(3.10-4.10), (3.12
4.12)

Menjawab setiap pertanyaan yang

didiskusikan




Anak mendapatkan kosa kata baru (Kapa

pesiar, kapal tongkang, kapal nelayan,
kapal boat, kompas, ombak, nelayan,
pelabuhan, pelayaran, segitiga bermuda
Anak menjelaskan watak dan perilaku

tokoh dalam cerita veri

=]

SENI 2.4 Bersih dalam berpakaian dan berkegiata
Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti

Kaswiyana, SPd.|

Raudhah Farah Dilla



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ Bulan/ Minggu : I/ November/ ke-17

Hari/ Tanggal : Rabu/ 29 November 2017

Tema/ Subtema : Binatang darat/ Manfaat binatanat dalam kehidupan
Sub- subtema : Manfaat ayam, kerbau, cacing, dll

Kelompok : B (Usia 5-6 tahun)

Sentra : Ibadah

Pertemuan : 3 (treatment kedua)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

Do’a sebelum dan sesudah belajar

Tahfizh/Murajaah Al-quran surat Al-Insyiga’

Hafalan doa turun hujan dan hadist berbuat bailk#apetangga
Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya dalam kesgambelajar
Menyebutkan binatang-binatang didarat

Mengetahui manfaat binatang darat dalam kehidupan

Bernyayi nama-nama Nabi

© N o g bk~ wDdPE

Bernyanyi huruf hijaiyyah
B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

Bersyukur nikmat yang diberikan ALLAH

Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutaredg@mputan

Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masukl&m &OP pembukaan
Pembiasaan berwudhu’

Pembiasaan shalat sunnat Dhuha berjamaah

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesuaian

N o o M w NP

Pembiasaan shalat wajib berjamaah
8. Membiasakan mengucapkan kalimat thayyibah
C. ALAT DAN BAHAN

1. http://youtu.be/G_6kklee62M
2. Lembar Kerja Siswa

3. Pensil dan Penghapus



4, Cat

5. Kacang hijau
D. KEGIATAN BELAJAR

1. Kegiatan pembukaan (08.00 — 10.00)
a. Kegiatan baris-berbaris (08.00-08.30)
* Hafalan surat
*  Senam/gerak motorik
»  Zikir pagi dan ikrar santri
b. Materi pagi (08.30-09.30)
» Mempersiapkan posisi anak dalaircle
e Memberi salam, bertegur sapa, dan menanyakan kahadsiswa,
membacakan doa belajar, bernyanyi rukun islam
* Recalling tentang melempar jumrah ketika menagsik ha
» Bercerita tentang Nabi Ismail yang disembelih (Zmit)
1. Membuka cerita (mempraktekkan suara kucing, kertmmlnek, ayam,
kambing)
Menyambungkan suara kambing dengan kisah nabillsmai
Bercerita menggunakan interaksi ektratekstual
Guru menjelaskan dan mengembangkan watak tokohadidzerita

Guru menutup dengan meminta anak untuk menceritedantali

o g bk Db

Guru bertanya perasaan anak.
» Talaqqgi/Murajaah surat Al-Insyiga’
» Hadist berbuat baik kepada tetangga dan doa turjam h
* Menyebutkan manfaat binatang darat dalam kehidupan
Pembiasaan berwudhu’ dan Shalat Dhuha (09.30-10.00)
Makan dan istirahat (10.00-10.30)
» Cucitangan
» Berdo’a sebelum dan sesudah makan

2. Kegiatan Inti (10.45 — 11.45)

a. Pijakan lingkungan main

» Guru sentra menata lingkungan main di sentra geasia

» Kegiatan main di sentra ibadah yaitu:



Menghitung dan Menulis huruf arab sesuai lempagatud
Tracing huruf hijaiyyah
Menulis angka arab pada gambar ular dan mewarnainya

Tracing tulisan arab sekolah “Madrasatun”

A

Kolase tulisan arab “Madrasatun”

Membaca do’a sebelum memulai kegiatan bermain

Berhitung jumlah siswa

Bernyanyi

Membahas tema (mengajukan pertanyaan, mengumpulkéormasi,
menyampaikan hasil pengamatan)

Guru memberikan gagasan bagaimana menggunakan-bahan main
Mendiskusikan aturan bermain

Guru mempersilahkan anak untuk memilih jenis penanai yang akan
dimainkan terlebih dahulu dengan cara anak menjgedianyaan

Anak yang bisa menjawab boleh memilih teman maim jéais permainan
yang akan dimainkan.

. Pijakan saat bermain

Guru mengobservasi dan mendokumentasikan perilakadin anak

Guru memberi dukungan kepada anak yang belum meamide

Guru memperluas bahasa anak dengan menanyakarapebeal tentang
kegiatan main yang sedang dilakukan

Guru mendukung dan mempertinggi kemampuan anakssechvidu melalui
pertanyaan-pertanyaan di setiap kegiatan yangukitak anak

Guru memberi dukungan kepada anak untuk memilirakagy lain jika selesai
satu kegiatan

Meningkatkan kesempatan sosialisasi dengan tentmyae

Memberi motivasi/ dorongan terutama pada anak ganderung pasif

. Pijakan setelah bermain

Guru mengajak anak-anak untuk merapikan kembatiaddd yang telah
digunakan

Diskusi tentang perasaannya selama melakukan kedigrmain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didisdarsbersama

Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya



Penguatan pengetahuan yang didapat anak

3. Kegiatan Penutup (11.45 - 12.00)

Menanyakan perasaan anak selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkahayi ini, mainan apa
yang paling disukai

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Membaca do’a setelah belajar

E. Rencana Penilaian

Program Kompetensi )
Pengembangan Dasar Indlkator

 Memiliki sikap atau perilaku yang bajk
terhadap diri sendiri (mendengarkan aturan)
dan teman (tidak mengganggu teman)

1.2, (3.1-4.1), (3.2t* Berdoa sebelum melakukan kegiatan
NAM 4.2) » Berdoa setelah melakukan kegiatan

* Mengikuti kegiatan beribadah

» Memiliki perilaku sabar dalam menunggu
giliran

* Mencuci tangan sebelum dan sesudah

FISIK MOTORIK 21 makan
* Mengukuti gerakan senam sesuai contoh
« Bertanya ketika diberikan materi oleh guru
2.2, (3.5-4.5), (3.6t* Mengenali aturan
KOGNITIF 4.6), « Menyampaikan aturan-aturan dalam

sekolah

« Anak mengulang cerita nabi Ismail

« Taat terhadap aturan

SOSEM 2.6,2.7,2.12, |+ Mau mendengarkan guru
(3.14-4.14) » Bertanggung jawab terhadap mainan dan

aturan




Memilih permainan sesuai dengan

=)

keinginan
3.10-4.10), (3.12 Menjawab setiap pertanyaan yan
BAHASA ( ), ( _.J - pp yaan yang
4.12) didiskusikan
SENI 2.4 Bersih dalam berpakaian dan berkegiata
Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti

Kaswiyana, SPd.|

Raudhah Farah Dilla



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Desember/ ke-18

Hari/ Tanggal : Senin/ 4 Desember 2017

Tema/ Subtema : Binatang Hutan/ macam-macam bigduatan
Sub- subtema : Singa, Gajah, Monyet, dan lainnya
Kelompok : B (Usia 5-6 tahun)

Sentra : Persiapan

Pertemuan . 4 (treatment 3)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

Do’a sebelum dan sesudah belajar

Tahfizh/Murajaah Al-quran surat Al-Insyiga’

Hafalan doa turun hujan dan hadist berbuat bailk#apetangga
Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya dalam kesgambelajar
Menyebutkan binatang-binatang dihutan

Ciri-ciri hutan dan perbedaan hewan peliharaanhgavan liar

Menyebutkkan urutan bilangan 1-20

© N o g bk~ wDdPE

Menyanyikan Alphabet
B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

Bersyukur nikmat yang diberikan ALLAH

Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutaredg@mputan

Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masukl&m &OP pembukaan
Pembiasaan berwudhu’

Pembiasaan shalat sunnat Dhuha berjamaah

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesuaian

N o g M w DN PF

Pembiasaan shalat wajib berjamaah
8. Membiasakan mengucapkan kalimat thayyibah
C. ALAT DAN BAHAN

1. http://youtu.be/kslOCsGOFZg
2. APE tangan
3. APE amplop alphabet



Pensil
Lembar Kerja Siswa

Lem

N o o A

Puzzle Meaning of Number
D. KEGIATAN BELAJAR

1. Kegiatan pembukaan (08.00 — 10.00)
a. Kegiatan baris-berbaris (08.00-08.30)
» Hafalan surat
* Senam/gerak motorik
»  Zikir pagi dan ikrar santri
b. Materi pagi (08.30-09.30)
» Mempersiapkan posisi anak dalaircle
e Memberi salam, bertegur sapa, dan menanyakan kahadsiswa,
membacakan doa belajar, bernyanyi nama-nama nabi
» Guru bertanya tentang shalat. (siapa tadi subuhsaldd@? Kalau shalat kita
menyembah siapa?)
» Bercerita tentang Nabi Musa dan Raja Fir'aun (25ithe
1. Membuka cerita (memakai media berupa mahkota fiyau
2. Bercerita menggunakan interaksi ektratekstual
3. Guru menjelaskan dan mengembangkan watak tokohacidzerita
4. Guru menguhubungkan dnegan kehidupana anak dalanyeméah
ALLAH

o

Guru menutup dengan meminta anak untuk menceritedantali
6. Guru bertanya perasaan anak.
c. Pembiasaan berwudhu’ dan Shalat Dhuha (09.30-10.00)
d. Makan dan istirahat (10.00-10.30)
* Cucitangan
» Berdo’a sebelum dan sesudah makan
2. Kegiatan Inti (10.45 — 11.45)
a. Pijakan lingkungan main
» Guru sentra menata lingkungan main di sentra gEsia

» Kegiatan main di sentra balok yaitu:



1. Mencocokkan benda sekolah sesuai dengan huruhpedaamplop
huruf

Menggunting kertas sesuai pola yang disediakan

Meletakkan origami warna sesuai jumlah yang ditestu
Melengkapi kata

Memasang puzzl®leaning of Number

I e

Berhitung menggunakan media tangan origamiPijakhelam bermain
Membaca do’a sebelum memulai kegiatan bermain

Berhitung jumlah siswa

Bernyanyi alfabeth

Membahas tema (melalui melihat, mengajukan pertamyenengamati,
mengumpulkan informasi, menyampaikan hasil pengamat

Guru memberikan gagasan bagaimana menggunakan-bahan main
Mendiskusikan aturan bermain

Guru mempersilahkan anak untuk memilih jenis pemnarai yang akan
dimainkan terlebih dahulu dengan cara anak menjgeéianyaan

Anak yang bisa menjawab boleh memilih teman maim jéais permainan

yang akan dimainkan.

. Pijakan saat bermain

Guru mengobservasi dan mendokumentasikan perilakadin anak

Guru memberi dukungan kepada anak yang belum me@amide

Guru memperluas bahasa anak dengan menanyakarapeheal tentang
kegiatan main yang sedang dilakukan

Guru mendukung dan mempertinggi kemampuan anakssechvidu melalui
pertanyaan-pertanyaan di setiap kegiatan yangukitak anak

Guru memberi dukungan kepada anak untuk memilirakag lain jika selesai
satu kegiatan

Meningkatkan kesempatan sosialisasi dengan tentmyae

Memberi motivasi/ dorongan terutama pada anak ganderung pasif

. Pijakan setelah bermain

Guru mengajak anak-anak untuk merapikan kembatiaddd yang telah
digunakan

Diskusi tentang perasaannya selama melakukan kedigrmain



Bila ada perilaku yang kurang tepat harus dididarsbersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

3. Kegiatan Penutup (11.45 — 12.00)

Menanyakan perasaan anak selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkahayi ini, mainan apa
yang paling disukai

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Membaca do’a setelah belajar

E. Rencana Penilaian

Program Kompetensi )
Indikator
Pengembangan Dasar

* Mengetahui hanya Allah yang atut disembah

* Memiliki sikap atau perilaku yang bajk
terhadap diri sendiri (mendengarkan aturan)

1.2, (3.1-4.1), (3.2 _
NAM 42) dan teman (tidak mengganggu teman)
' » Berdoa sebelum melakukan kegiatan

» Berdoa setelah melakukan kegiatan

* Mengikuti kegiatan beribadah

* Mencuci tangan sebelum dan sesudah

FISIK MOTORIK 2.1 makan
* Mengikuti gerakan tahfiz dengan contoh
« Bertanya ketika diberikan materi oleh guru
2.2,(3.5-4.5), (3.6t* Mengenali aturan
KOGNITIF 4.6), « Menyampaikan aturan-aturan dalam

sekolah

« Mengulang cerita menggunakan media

« Taat terhadap aturan

2.6,2.7,2.12, |+ Mau mendengarkan guru
SOSEM
(3.14-4.14) » Bertanggung jawab terhadap mainan dan

aturan




Memilih permainan sesuai dengan

=)

keinginan
3.10-4.10), (3.12 Menjawab setiap pertanyaan yan
BAHASA ( ), ( _.J - pp yaan yang
4.12) didiskusikan
SENI 2.4 Bersih dalam berpakaian dan berkegiata
Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti

Kaswiyana, SPd.|

Raudhah Farah Dilla



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Desember/ ke-18

Hari/ Tanggal : Selasa/ 5 Desember 2017

Tema/ Subtema : Binatang Hutan/ macam-macam bigduatan
Sub- subtema : Singa, Gajah, Monyet, dan lainnya
Kelompok : B (Usia 5-6 tahun)

Sentra : Balok

Pertemuan : 5 (treatment 4)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

Do’a sebelum dan sesudah belajar

Tahfizh/Murajaah Al-quran surat Al-Insyiga’

Hafalan doa turun hujan dan hadist berbuat baila#apetangga
Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya dalam kesgambelajar

Menyebutkan binatang-binatang dihutan

S T A

Ciri-ciri hutan dan perbedaan hewan peliharaanhgavan liar
B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

Bersyukur nikmat yang diberikan ALLAH

Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutaredg@mputan

Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masukl&m &OP pembukaan
Pembiasaan berwudhu’

Pembiasaan shalat sunnat Dhuha berjamaah

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan semaian

N o g M w DN PF

Pembiasaan shalat wajib berjamaah
8. Membiasakan mengucapkan kalimat thayyibah
C. ALAT DAN BAHAN

http://youtu.be/1fhBIUDQ7HQ
Origami
Gunting dan lem

Lembar Kerja Siswa

o M w N

Puzzle hewan hutan



6. Gelas plastic
7. Stik gambar

D. KEGIATAN BELAJAR

1. Kegiatan pembukaan (08.00 — 10.00)
a. Kegiatan baris-berbaris (08.00-08.30)
* Hafalan surat
*  Senam/gerak motorik
»  Zikir pagi dan ikrar santri
b. Materi pagi (08.30-09.30)
» Mempersiapkan posisi anak dalaircle
e Memberi salam, bertegur sapa, dan menanyakan kahadsiswa,
membacakan doa belajar, bernyanyi
» Guru bertanya anak yang menyukai pisang dan mekanyhewan yang
menyukainya (monyet)
» Bercerita tentang Monyet dan kura-kura (25 menit)
1. Membuka cerita (memakai media stik gambar monyetkdaa-kura)
2. Bercerita menggunakan interaksi ektratekstual
3. Guru menjelaskan dan mengembangkan watak tokohadhdzerita
4. Guru menguhubungkan dengan kegiatan anak sehari-har
5. Guru menutup dengan meminta anak untuk menceritedaubali
6. Guru bertanya perasaan anak.
c. Pembiasaan berwudhu’ dan Shalat Dhuha (09.30-10.00)
d. Makan dan istirahat (10.00-10.30)
* Cucitangan
» Berdo’a sebelum dan sesudah makan
2. Kegiatan Inti (10.45 — 11.45)
a. Pijakan lingkungan main
* Guru sentra menata lingkungan main di sentra gEsia
« Kegiatan main di sentra balok yaitu:
1. Membuat kucing dari origami
2. Menyusun menara gelas

3. Menyusun puzzle



Membaca do’a sebelum memulai kegiatan bermain

Berhitung jumlah siswa

Bernyanyi alfabeth

Membahas tema (melalui melihat, mengajukan pert@amyenengamati,
mengumpulkan informasi, menyampaikan hasil pengamat

Guru memberikan gagasan bagaimana menggunakan-bahan main
Mendiskusikan aturan bermain

Guru mempersilahkan anak untuk memilih jenis pemnarai yang akan
dimainkan terlebih dahulu dengan cara anak menjg&aianyaan

Anak yang bisa menjawab boleh memilih teman maim jéais permainan

yang akan dimainkan.

. Pijakan saat bermain

Guru mengobservasi dan mendokumentasikan perilakadn anak

Guru memberi dukungan kepada anak yang belum me@amide

Guru memperluas bahasa anak dengan menanyakarapebeal tentang
kegiatan main yang sedang dilakukan

Guru mendukung dan mempertinggi kemampuan anakssechvidu melalui
pertanyaan-pertanyaan di setiap kegiatan yangukiéakanak

Guru memberi dukungan kepada anak untuk memilirakagy lain jika selesai
satu kegiatan

Meningkatkan kesempatan sosialisasi dengan tentmyae

Memberi motivasi/ dorongan terutama pada anak ganderung pasif

. Pijakan setelah bermain

Guru mengajak anak-anak untuk merapikan kembatiaddd yang telah
digunakan

Diskusi tentang perasaannya selama melakukan kedigrmain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didisdarsbersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

3. Kegiatan Penutup (11.45 — 12.00)

Menanyakan perasaan anak selama hari ini
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkahayi ini, mainan apa

yang paling disukai



* Menginformasikan kegiatan untuk besok

« Membaca do’a setelah belajar

E. Rencana Penilaian

Program Kompetensi _
Indikator
Pengembangan Dasar
Mengetahui hanya Allah yang atut disemk
Memiliki sikap atau perilaku yang ba
terhadap diri sendiri (mendengarkan atuf
NAM 12,(31-4.1), (3.2 dan teman (tidak mengganggu teman)

4.2)

Berdoa sebelum melakukan kegiatan
Memaafkan dan meminta maaf
Berdoa setelah melakukan kegiatan
Mengikuti kegiatan beribadah

nah
k
an)

FISIK MOTORIK

2.1

Mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan
Mengikuti gerakan tahfiz dengan contoh

KOGNITIF

2.2, (3.5-4.5), (3.6
4.6),

Bertanya ketika diberikan materi oleh gur
Mengenali aturan

Menyampaikan aturan-aturan dalam
sekolah

Mengulang cerita menggunakan media

SOSEM

2.6,2.7,2.12,
(3.14-4.14)

Taat terhadap aturan

Mau mendengarkan guru

Bertanggung jawab terhadap mainan dar
aturan

Memilih permainan sesuai dengan
keinginan

Mengulang cerita

BAHASA

(3.10-4.10), (3.12
4.12)

Menjawab setiap pertanyaan yang
didiskusikan

mengetahui kosa kata baru (boros dan
hemat)

SENI

2.4

Bersih dalam berpakaian dan berkegiata

=]

Mengetahui,

Guru Kelas

Kaswiyana, SPd.I

Peneliti

Raudhah Farah Dilla



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/ Bulan/ Minggu : I/ Desember/ ke-18

Hari/ Tanggal : Rabu/ 6 Desember 2017

Tema/ Subtema : Binatang Hutan/ macam-macam bigduatan
Sub- subtema : Singa, Gajah, Monyet, dan lainnya
Kelompok : B (Usia 5-6 tahun)

Sentra : Ibadah

Pertemuan : 6 (post-test)

A. MATERI DALAM KEGIATAN

Do’a sebelum dan sesudah belajar

Tahfizh/Murajaah Al-quran surat Al-Insyiga’

Hafalan doa turun hujan dan hadist berbuat baila#apetangga
Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya dalam kesgambelajar

Menyebutkan binatang-binatang didarat

S T A

Mengetahui manfaat binatang darat dalam kehidupan
B. MATERI YANG MASUK DALAM PEMBIASAAN

Bersyukur nikmat yang diberikan ALLAH

Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutaredg@mgputan

Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masukl&m &OP pembukaan
Pembiasaan berwudhu’

Pembiasaan shalat sunnat Dhuha berjamaah

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesuaian

N o g M w DN PRE

Pembiasaan shalat wajib berjamaah
8. Membiasakan mengucapkan kalimat thayyibah
C. ALAT DAN BAHAN

1. http://dongengterbaru.blogspot.co.id/2014/08/cdritaga-dan-kupu-kupu-dongeng-
anak.html?=1

2. Gambar kepompong dan kupu-kupu

3. Piramida cerita

4. Lembar Kerja Siswa



5. Pensil dan Penghapus

6. Cat

7. Kacang hijau

D. KEGIATAN BELAJAR

1. Kegiatan pembukaan (08.00 — 10.00)
a. Kegiatan baris-berbaris (08.00-08.30)

Hafalan surat
Senam/gerak motorik

Zikir pagi dan ikrar santri

b. Materi pagi (08.30-09.30)

Mempersiapkan posisi anak dalaircle

Memberi salam, bertegur sapa, dan menanyakan kahadsiswa,
membacakan doa belajar, bernyanyi rukun islam

Menyebutkan nama-nama hewan hutan

Bercerita tentang si ulat yang rakus (35 menit)

1. Membuka cerita (menunjukkan gambar piramida damabga gambar
kepompong dan kupu-kupu)

Menyambungkan kepompong dan kupu-kupu sebagai sauda
Bercerita menggunakan interaksi ektratekstual

Guru menjelaskan dan mengembangkan watak tokohadidzerita

Guru menutup dengan meminta anak untuk menceritedantali

Guru mengulang kata kepompong

N o g bk w DN

Guru bertanya perasaan anak.
Talagqgi/Murajaah surat Al-Insyiga’
Hadist berbuat baik kepada tetangga dan doa turam h

Pembiasaan berwudhu’ dan Shalat Dhuha (09.30-10.00)
d. Makan dan istirahat (10.00-10.30)

Cuci tangan

Berdo’a sebelum dan sesudah makan

2. Kegiatan Inti (10.45 — 11.45)

a. Pijakan lingkungan main

Guru sentra menata lingkungan main di sentra geEsia



Kegiatan main di sentra ibadah yaitu:

1. Menghitung dan Menulis huruf arab sesuai lempaeatud

2. Tracing huruf hijaiyyah

3. Menulis angka arab pada gambar ular dan mewarnainya

4. Kolase tulisan arab “ki'ton dan gambar kucing”

Membaca do’a sebelum memulai kegiatan bermain

Berhitung jumlah siswa

Bernyanyi

Membahas tema (mengajukan pertanyaan, mengumpulkéormasi,
menyampaikan hasil pengamatan)

Guru memberikan gagasan bagaimana menggunakan-bahan main
Mendiskusikan aturan bermain

Guru mempersilahkan anak untuk memilih jenis pemnarai yang akan
dimainkan terlebih dahulu dengan cara anak menjg&aianyaan

Anak yang bisa menjawab boleh memilih teman maim jéais permainan

yang akan dimainkan.

. Pijakan saat bermain

Guru mengobservasi dan mendokumentasikan perilakadin anak

Guru memberi dukungan kepada anak yang belum me@amide

Guru memperluas bahasa anak dengan menanyakarapeheal tentang
kegiatan main yang sedang dilakukan

Guru mendukung dan mempertinggi kemampuan anakssexhvidu melalui
pertanyaan-pertanyaan di setiap kegiatan yangukitak anak

Guru memberi dukungan kepada anak untuk memilirakag lain jika selesai
satu kegiatan

Meningkatkan kesempatan sosialisasi dengan tentayse

Memberi motivasi/ dorongan terutama pada anak gangerung pasif

. Pijakan setelah bermain

Guru mengajak anak-anak untuk merapikan kembatiaddd yang telah
digunakan

Diskusi tentang perasaannya selama melakukan kedi@rmain

Bila ada perilaku yang kurang tepat harus dididarsbersama

Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya



Penguatan pengetahuan yang didapat anak

3. Kegiatan Penutup (11.45 - 12.00)

Menanyakan perasaan anak selama hari ini

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkahayi ini, mainan apa
yang paling disukai

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Membaca do’a setelah belajar

E. Rencana Penilaian

Program Kompetensi )
Pengembangan Dasar Indlkator

 Memiliki sikap atau perilaku yang bajk
terhadap diri sendiri (mendengarkan aturan)
dan teman (tidak mengganggu teman)

1.2, (3.1-4.1), (3.2t* Berdoa sebelum melakukan kegiatan
NAM 4.2) » Berdoa setelah melakukan kegiatan

* Mengikuti kegiatan beribadah

» Memiliki perilaku sabar dalam menunggu
giliran

* Mencuci tangan sebelum dan sesudah

FISIK MOTORIK 21 makan
* Mengukuti gerakan senam sesuai contoh
« Bertanya ketika diberikan materi oleh guru
2.2, (3.5-4.5), (3.6t* Mengenali aturan
KOGNITIF 4.6), « Menyampaikan aturan-aturan dalam

sekolah

« Anak mengulang cerita si ulat rakus

« Taat terhadap aturan

SOSEM 2.6,2.7,2.12, |+ Mau mendengarkan guru
(3.14-4.14) » Bertanggung jawab terhadap mainan dan

aturan




Mau berbagi dengan teman

Memilih permainan sesuai dengan

=]

keinginan
3.10-4.10), (3.12 Menjawab setiap pertanyaan yan
BAHASA ( ), ( “J _ pp yaan yang
4.12) didiskusikan
SENI 2.4 Bersih dalam berpakaian dan berkegiata
Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti

Kaswiyana, SPd.|

Raudhah Farah Dilla



LEMBAR VALIDASI

AKTIVITAS GURU
Semester : Ganjil
Metode : Interaksi Ekstratekstual
Penulis : Raudhah Farah Dilla

Validator : D@\)O‘S :ﬁ‘\‘ﬁo\ﬂ} p MEQOQ -
Pekerjaan Validator DOS‘QW g %D(‘-{ + 0 . “3

A. Petunjuk

1. Kami mohon kira Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek penilaian umum, dan saran-saran untuk merevisi rubric penilaian
aktivitas guru yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, mohon Rapak/Ibu

memberikan tanda Ceklist (v') pada kolom nilai yang sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu.

Untuk revisi, Bapak Ibu dapat menuliskannya langsung pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah

disediakan.

(98]

B. Skala Penilaian

1. Berarii kurang
2. Berarti cukup
3. Berarti baik

Skala
No Aspek Yang Dinilai Penilian
1./2 [3
L FORMAT
1. Sistem penomeran jelas v
2. Pengaturan tata letak v
3. Jenis dan ukuran huruf s
II. | ISI
1. Kebenaran isi ‘ } % i




2. Kegiatan guru dirumuskan secara jelas

3. Kesesuaian dengan Interaksi Ekstratekstual
4. Kelayakan sebagai perangkat belajar

III. | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

X

NN A

@nﬂaian Validasi Umum

(A/)BCD

Keterangan :

A : Dapat digunakan tanpa revisi

B : Dapat digunakan dengan revisi kecil
C : Dapat digunakan dengan revisi besar
D : Belumn dapat digunakan

Saran

Validator

(- Dewi~ "e H—EQQ .



, LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Semester : Ganyjil

Kurikulum : K13

Metode : Storytelling

Penulis : Raudhah Farah Dilla
Validator : Kg/)w’(%w\a ,SHd I

Pekerjaan Validator : (. TK PAUD 1T C@J\A%

A. Petunjuk

1. Kami mohon kira Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek penilaian umum, dan saran-saran untuk merevisi rubric penilaian
aktivitas guru yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, mohon Bapak/Ibu
memberikan tanda Ceklist (v)) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi, Bapak Ibu dapat menuliskannya langsung pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah disediakan.

B. Skala Penilaian

1. Berarti kurang
2. Berarti cukup
3. Berarti baik

Skala
No Aspek Yang Dinilai Penilaian
1 12 {3

1. Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) v
2. Materi dalam pembelajaran sesuai dengan Kompetensi v

Dasar
3, Kesesuaian sumber belajar il
4. Kesesuaian alokasi waktu pada setiap kegiatan (awal, inti, —

penutup)
5. Kesesuaian metode dengan kegiatan pembelajaran =




| 6. | Tercantumnya beberapa aspek perkembangan | | ]

Penilaian Validasi Umum

A//lB C D

Keterangan :

A : Dapat digunakan tanpa revisi

B : Dapat digunakan dengan revisi kecil
£ : Dapat digunakan dengan revisi besar
D : Belum dapat digunakan

Banda Aceh,
Validator



LEMBAR VALIDASI

MOTIVASI BELAJAR ANAK
Semester : Ganyjil
Metode : Metode Storytelling
Penulis : Raudhah Farah Dilla

Validator : Kmm'i%am, SPAT
Pekerjaan Validator Camipg TKP_) PAUD [T Chn 4 e,
1 v 7

A. Petunjuk

1. Kami mohon kira Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek penilaian umum, dan saran-saran untuk merevisi rubric penilaian
aktivitas guru yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, mohon Bapak/Ibu

memberikan tanda Ceklist (v) pada kolom nilai yang sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu.

Untuk revisi, Bapak Ibu dapat menuliskannya langsung pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran vang telah

disediakan.

W

B. Skala Penilaian

1. Berarti kurang
2. Berarti cukup

3. Berarti baik
Skala
No Aspek Yang Dinilai Penilian
1 (213

L FORMAT

1. Sistem penomeran jelas g

2. Pengaturan tata letak el

3. Jenis dan ukuran huruf l
II. | ISI

1. Kebenaran isi O

2. Kegiatan anak dirumuskan secara jelas

3. Pemaparan aspek penilaian yang logis et




4. Kelayakan sebagai perangkat belajar LA
5. Kesesuaian dengan indikator motivasi belajar v
6. Kesesuaian dengan system penskoran
III. | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa | -
2. Kesederhanaan struktur kalimat 1
3. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan I Z

Peni}aian Validasi Umum
A /B |c |D

&

Keterangan :

A : Dapat digunakan tanpa revisi

B : Dapat digunakan dengan revisi kecil
G : Dapat digunakan dengan revisi besar
D : Belum dapat digunakan

Banda Aceh, .
Validator




Foto: Becerita menggunakan media (mahkota Raja Figun)



Foto: Anak mengulang cerita dengan melihat Piramida

Foto: Antusias guru dan anak dalam bercerita dan medengar cerita



Pertemuan-1 (pre-test)
Nabi Ibrahim

Nabi Ibrahim dilemparkan kedalam bukit api yangngeda-nyala. Nabi
Ibrahim tetap tenang dan tetap bertawakkal kepdldn AWT. la yakin kepada
Allah tidak akan melepaskan hamba-Nya menjadi makaapi dan korban
keganasan orang-orang kafir musuh Allah. Dan baharng terjadi, ketika Nabi
Ibrahim berada didalam perut bukit api yang dahgyaia merasa dingin berada
didalam itu. Seluruh rantai yang mengikat tangan Kakinya. Tali-tali yang
mengikat tubuhnya hangus terbakar api. Akan tetidpih Nabi Ibrahim tidak

tersebtuh api sedikitpun.

Para penonton upacara tercengang melihat Nakiithrkeluar dari bukit
api yang sudah padam dan menjadi abu dalam keasidamat, utuh dengan
pakaiannya. Mereka semua bertanya-tanya satu sam&é&brapa dari mereka ada
yang mulai tertarik kepada agama Nabi Ibrahim,pietaerek takut kepada Raja

Namrud.

Dari kejadian tersebut, maka Allah memberikan nzakjtersebut untuk
membuktikan akan kebenaran dakwahnya. Dan sebagiaduduk mulai tidak
percaya kepada apa yang disembahnya yaitu beBetgak antara mereka yang

ingin mengikuti ajakan Nabi Ibrahim dan dakwahnya.



Pertemuan-2 (treatment pertama)
Si Kapal Veri yang Ramah

Veri adalah kapal pesiar. Cuaca cerah bagus umgdéyar. Very bergerak
perlahan. la meninggalkan pelabuhan. Lautan masitpak sepi. Very melihat
kekanan dan kekiri. Tampak ombak beriak tenangi Yen berlayar dengan

kecepatan sedang. Lalu very bertemu dengan temaamtbaru.

“Hai kamu siapa, ya?” Tanya very kepada salah kapal yang bertemu
dengannya. “Rupamu hitam dan koor kelihatannya.takeery kepada kapal
tersebut. “Aku tongtong si tongkang. Aku kapal pemgkut barang” jawab kapal
tersebut sambil tersenyum. Very senang bertemu rterdary dan tongtong

berlayang beriringan. Very berjumpa dengan kapal Mereka pun berkenalan.

“Waahh.. bentukmu kecil dan imut,” kata very kep&dpal yang dijumpai
mereka. “Aku botbot sikapal boat. Aku kapal ke@hyg hebat. Aku bisa berlayar
sangat cepat” jawab kapal tersebut sambil tersersamang bertemu dengan very
dan tong-tong yang ramah. Mereka bertiga melanjutkelayaran. Dalam
pelayaran, Veri kembali bertemu dengan kapal Miereka sedikit kaget melihat

kapal yang ditemui itu.

“Hai...bentukmu unik sekali teman!” kata very mepgaambil tersenyum.
“Hehehe.. iya aku kayan sikapal nelayan.” Jawataksgsebut. Very, Tongtong,
Botbot, dan Kayan kembali berlayar. Mereka berlagargan posisi berjajar. Very

merasa sangat nyaman karena ada banyak teman platanan.

Mereka memasuki samudera Atlantik. Very melihaiu s@mpat yang
menarik. “Teman-teman, bagaimana kalau kita keSaogr very kepada
temannya. Namun tiba-tiba Kayan menahan merekaa ‘@gh ya disana?” batin

very yang sangat penasaran. “Kenapa kita tidakhdasana?” Tanya very

“Tempat itu sangat berbahaya,namanya segitiga B#ambanyak sekali
kapal laut yang hilang tiba-tiba” kata Kayan. Tiilza arah kompas Veri berubah

arah. Mengetahui hal itu Kayan langsung menyurotatetemannya berputar arah.



Very dan teman-temannya berlayar pulang. Merekaribeng tidak bernasib
malang. Very memperoleh pelajaran berharga. Tiddkhbberlayar ke Segitiga

Bermuda.



Pertemuan-3 (treatment kedua)
Nabi Ismail

Nabi Ibrahim adalah Nabi yang sudah tua dan bemppuluh tahun belum
mempunyai anak. Nabi Ibrahim terkenal sebagai Nahp sangat sabar. Setelah
berpuluh-puluh tahun Nabi Ibrahim menunggu, akkartsrlahirlah seorang anak
yaitu Nabi Ismail. Nabi Ibrahim sangat senang dargat bersyukur kepada Allah

atas kelahiran Nabi Ismail.

Ketika Nabi Ismail tumbuh besar lucu dan sangatp&n. Nabi Ibrahim
sangat saying kepada Nabi Ismail. Suatu hari, Nedhim mendapat perintah dari
Allah untuk menyembelih Nabi Ismail. Ketika Nabirdhim mendapat perintah
tersebut, beliau berkata kepada anaknya “wahaikanémail, ayah bermimpi
menhyembelihmu atas perintah Allah, bagaimana gexrtdau? Tanya nabi Ibrahim
kepada nabi Ismail. Nabi Ismail yang mengetahumwaahu perintah dari Allah,
maka nabi Ismail menjawab “Ayahku, kalau itu pdritdlah kerjakanlah, insha
allah akau akan sabar”. Kemudian, Nabi IbrahimMahi Ismail pergi kesuatu goa
dan membawa sebuah pedang dan seutas tali. AtatapeAllah Nabi Ibrahim

sabar atau tidak atas perintah Allah untuk menydéimbaak satu-satunya.

Ketika mereka sedang berjalan ke sebuah goatilihadatang iblis yang
menggangu. “Hmmmm mereka datang untuk melakukantphrAllah, aku tidak
akan membiarkannya, akau akan menggoda Ismail” ikditatersebut. Si iblis
datang berubah menjadi manusia, mendatangi Nalaillsian berkata “Hei anak
kecil, kamu akan disembelih sama ayahmu ya? Kamu?mdan Nabi Ismail
menjawab, “siapa kamu?”. “Aku tau kamu akan disdimlbleh ayahmu, kamu
mau disembelih sama ayahmu sendiri?” goda iblia psmail. “itu karena perintah
Allah”. Nabi Ismail tidak suka digoda Iblis. Akhiya Nabi Ismail mengambil

kerikil dan melempar Iblis itu dan Iblispun pergi.

Akhirnya, Nabi lbrahim membaringkan Nabi Ismailtui disembelih,
kemudian Nabi Ibrahim bersiap dengan pedangny&umé&myembelih nabi Ismail.

Ketika Nabi sedang menjalankan perintah Allah,-tiba Allah mengganti Nabi



Ismail dengan seekor domba. Akhirnya Nabi Ismdarsat dan dombalah yang
disembelih. Dan itu kita kenal dengan berkurbanapadlan zulhidjah. Jadi
diperintahkan oleh Allah siapa yang mampu untukkimdran, dan dagingnya
dibagikan kepada yang tidak mampu.



Pertemuan-4 (treatment ketiga)
Nabi Musa dan Raja Fir'Aun

Nabi Musa mendapat wahyu dari Allah di lembah Tidaa sekaligus
mengangkat beliau menjadi seornag Rasul, kemudid Masa juga diberikan
mukjizat sebuah tongkat. Kemudia Allah memerintaihkabi Musa untuk segera
berdakwah kemesir, akan tetapi beliau belum berakkhirnya Allah

memerintahkan saudaranya Nabi Musa AS yaitu Nahitdantuk menemaninya.

Sampailah mereka berdua ke kerajaan Firaun. &kamu berdua: Tanya
Firaun. Musa menjawab, “Kami musa dan harun, Radah SWT. Kami diutus
kepadamu agar kau bertaubat dan menyembah Tuhag gahenarnya”.
Mendengar kata-kata itu, musa tertawa sinis. “Saparuhan yang kau sebut
itu?"Tanya firaun dengan ketus. “Dia adalah Tuhantaban nenek moyangmu,
dan Tuhan seluruh alam semesta”. Mendengar jawdbaa, Fir'aun sangat marah
dan menantang Musa untuk membuktikan Rasul Allakkhiriya Firaun
memanggil penyihirnya untuk melawan musa. Eurulyipénitu menjadikan tali-
tali kecil menjadi ular-ular yang banyak. Kemudiai$d tanpa rasa ragu, Allah
menolongnya menggunakan tongkat tersebut. Tongkéii Nlusa menjadi ular
yang sangat besar dan memakan semua ular-ularhgeityi Melihat hal itu,
penyihir jadi ketakutan dan firaun menghukum pényiya. Akan tetapi dari
kejadian itu, pengikut Nabi Musa semakin banyak.

Peringatan dari Allah kepada kaum Firaun sematenjadi-jadi. Akhirnya
Musa dan para pengikutnya meninggalkan mesir. Mebekangkat secara diam-
diam dimalam hari. Namun akhirnya Firaun mengetaya la dan bala tentaranya
menyusul rombongan Firaun. Karena perjalan yanmihanelewati laut, maka
Nabi Musa menggunakan tongkatnya untuk membelahtéasebut. Nabi Musa
dan kaumnya sampai di seberang laut. Namun ternyataun mengikutinya dan
sekarnag berda ditengah lautan yang dibelah oldsi Masa. Mengetahui hal
tersebut Nabi Musa menghentakkan tongkatnya dityui, dan laut tersebut

tertutup kembali. Akhirnya, Firaun dan kaumnyantggelam didalam laut tersebut.



Pertemuan-5 (treatment keempat)
Monyet dan Kura-Kura Berkebun Pisang

Disebuah hutan dipinggir sungai, ada dua kebusmngiyyang sangat luas.
Masing-masing kebun dimiliki oleh dua orang sahamitu monyet dan kura-kura.
Mereka bersahabat sangat dekat akan tetapi méfailyang sangat berbeda. Kura-

kura suka berbagi dan hemat, sedangkan monyet, adilits dan boros.

Suatu hari, kura-kura mendatangi monyet dikebufii@i monyet, aku
ingin Tanya, sebentar lagikan kebun isang kita denbuah lebaaat sekali, nanti
kalau buahnya sudah matang, mau kamu apakan?” Tamgkura kepada
monnyet. Mendengar pertanyaan itu, monyet punvarsambil menjawab. “Apa?
Mau diapakan? Ya aku makan dong semuanya.. waezdtrskekali pastinya.. kalau
kamu?” Monyet kembali bertanya kepada kura-kurgku‘Aanti akan membagi-
bagikan ke teman-temannya, selebihnya aku akan med&agan hemat, akan
kumakan satu-persatu dengan hemat, oh iya, kaal tidleh seperti itu, kamu
tidak boleh pelit” kata kura-kurakepada monyet. Biarin, kan kebun pisangku”

jawab monyet.

Beberapa hari kemudian, ketika kebun isang berbaabat lebat, kura-kura
tidak menghabiskan pisangnya seperti gajah, ruas, ldin-lain. Akan tetapi,
monyet menghabisi semua pisang dalam dalam satu tea-tiba, monyet terkejut
kalau pisangnya sudah dimakan semua dan tidakaearstuk stok makan hari esok.
Mengetahui hal itu, monyet menangis sangat kencdaug,terdengar oleh kura-
kura. Kura-kura menghampiri monyet dan mengajakmyauk makan esoknya
dikebun kura-kura. Namun yang terjadi monyet jugarmakan semua pisang kura-
kura. Akhirya, kura-kura bersedih karena monyegKkitderterima kasih dan sangat

rakus memakan pisang kura-kura.

Monyet beristirahat diatas pohon disamping suri{gien atidurnya sangat
lelap, tanpa tersadar monyet jatuh kedalam sungdberteriak meminta toong

karena moyet tidakbisa berenang. Dan datanglah iyemglongnya, ternyata yang



menolong monyet adalah kura-kura. Akhirnya monyeitnimta maaf kepada kura-

kura dan tidak mengulangi sifat buruknya yang raketit, dan boros.



Pertemuan-6 (post-test)
Rahasia Si Lili Ulat yang Lapar

Pada zaman dahulu kala, ada sebuah hutan yang askuDidalam hutan
tersebut tumbuh berbagai pohon dengan buah-buab yeamis dan ranum,
sehingga banyak binatang yang senang tinggal enhetsebut. Dari hewan besar

seperti rusa, panda, beruang, hingga para serangga.

Pada suatu hari, hutan tersebut kedatangan seekwmhuni baru. Dia
adalah si Lili ulat. Tapi para hewan dan pohon aamgembencinya, karena dia
terkenal sangat rakus dan tak memiliki manfaat apapia sangat rakus dalam
memakan daun-daun, sehingga banyak pohon yangaaldia tinggali. Sehingga
Lili si ulat harus berpindah dari satu pohon ke @olyang lain untuk mencari

rumabh.

“Wahai pohon apel, bolehkan aku ikut tinggal dalatmu?” Tanya Lili ulat
pada pohon apel. “Kau tak boleh tinggal disini.é&tea makanmu banyak. Jika kau
terlalu banyak memakan daunku, maka aku tak aksen lagi berbuah. Carilah
pohon lainnya...” kata pohon apel dengan ketusnyapi“Bkau janji, suatu saat
budimu akan kubalas. Izinkan aku tinggal disinirekea kau tak lagi memiliki
rumah lain”. Kata si Lili ulat memelas. “pokoknyidk boleh...!! Karena para
hewan yang tinggal dipohonku juga tidak akan setijarena jika buahku
berkurang, mereka juga akan kekurangan makanam.piutey apa yang bisa kau
lakukan? Makhluk jelek dan lemah seperti mu tala loieelakukan apa-apa selain
makan dan makan saja. Sana pergi cari pohon yanig Kata pohon apel degan

membentak.

Akhirnya dengan sedih ulatpun mencari pohon [Bapi satupun pohon tak
da yang mau menerima ulat. Akhirnya dia keluar darian sambil menangis
dipinggir jalan. Ternyata bunga matahari yang adpindgir jalan sudah
memperhatikan Lili dari tadi. “Mengapa kau menarigisvan? Ceritakan padak,
mungkin aku bisa membantumu” Tanya bunga matahdrikaget mendengar

suara itu. “si...si Siapa itu?” Tanya Lili terbatatdakarena ketakutan.



“Aku...lihatlah keatas. Aku bunga matahari..aku adaéu dari semua bunga yang
ada disini” kata bunga matahari. Akhirnya Lili pumenceritakan semua
masalahnya. Akhirnya karena kasihan kepada Lili,ngau mataharipun
mengizinkan Lili untuk tinggal didahnnya. Akhirnyié tinggal bersama bunga-

bunga itu.

“Bunga matahari, ini adalah hari terakhir aku lisecanda denganmu” kata
lili dengan sedih. “memangnya kamu mau kemana?”ydabunga matahari
terkejut. “aku tidak akan kemana-mana, mulai bedakakan mengurung diri dan
berpuasa untuk waktu yang sangat lama, dan kedikd&ngun aku akan membalas
kebaikanmu” kata Lili.

Akhirnya, lili membusngkus diri dan bergelantundatan bunga matahari.
Ini biasnya disebut kepompong. Tibalah waktunya k#&luar, namun bunga
matahari terkejut karena bukan Lili ulat yang kelugetapi kupu-kupu yang
memiliki sayap yang sangat indah. Kupu-kupu iturakaembalas jasa bunga

matahari dengan membantu penyerbukan.
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TABEL NILAI-NILAIRHO

N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1%
5 1.000 16 0.506 0.665
6 0.886 1.000 18 0.475 0.626
7 0.786 0.929 20 0.450 0.591
8 0.738 0.881 22 0428 0.562
9 0.683 0.833 24 0.409 0.537
10 0.648 0.794 26 0.392 0:515
12 0.591 0.777 28 0.377 0.496
14 0.544 0.715 30 0.364 0.478




TABLE t

o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005

dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 - 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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